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DAFTAR STANDAR SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL

SEKOLAH TINGGI ILMUKESEHATAN DARMO

No Nama Standar SPMI Kode

1. Standar Luaran Pendidikan STIKDA/SPMI/A/SN/DIK/1
2. Standar Proses Pendidikan STIKDA/SPMI/A/SN/DIK/2
3. Standar Masukan Pendidikan STIKDA/SPMI/A/SN/DIK/3
4. Standar Luaran Penelitian STIKDA/SPMI/B/SN/LIT/1
5. Standar Proses Penelitian STIKDA/SPMI/B/SN/LIT/2
6. Standar Masukan Penelitian STIKDA/SPMI/B/SN/LIT/3
7. Standar Luaran Pengabdian kepada Masyarakat STIKDA/SPMI/A/SN/PKM/1
8. Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat STIKDA/SPMI/A/SN/PKM/2
0. Standar Masukan Pengabdian kepada masyarakat STIKDA/SPMI/A/SN/PKM/3
10. | Standar Penyusunan Visi Misi STIKDA-SPMI-NA-SPT-1
11. | Standar Tata Pamong STIKDA-SPMI-NA-SPT-2
12. | Standar Pengelolaan Keuangan STIKDA-SPMI-NA-SPT-3
13. | Standar Layanan Mahasiswa STIKDA-SPMI-NA-SPT-4
14. | Standar Prestasi Mahasiswa STIKDA-SPMI-NA-SPT-5
15. | Standar Proses Penerimaan Mahasiswa STIKDA-SPMI-NA-SPT-6
16. | Standar Tracer Study STIKDA-SPMI-NA-SPT-7
17. | Standar Merdeka Belajar Kampus Merdeka STIKDA-SPMI-NA-SPT-8
18. | Standar Pemberdayaan Masyarakat STIKDA-SPMI-NA-SPT-9




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN DARMO
KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESI
Nomor: 281/E/0/2022
JIn. Tali Air No. 23 Kel. Mangga Kec. Medan Tuntungan

Kode Pos 20141 — Telp. (061) 8360589

SURAT KEPUTUSAN
KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN DARMO
Nomor: 036/1.STIK-D/P/X/2023
Tentang

DOKUMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI)
DI STIKES DARMO

Menimbang a. Bahwa untuk menjamin pemenuhan standar mutu yang telah
ditetapkan Stikes Darmo terutama pada pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi, perlu membentuk disusun dokumen -
dokumen mutu;

b. Untuk memenuhi ketentuan pada poin a, diperlukan surat
keputusan dalam penetapannya.

Mengingat 1.  Undang — Undang RI Nomor: 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional,

2. Undang — Undang RI Nomor: 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

3.  Peraturan Pemerintah RI Nomor: 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan

4. Peraturan Pemerintah RI Nomor: 19 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 4
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi No.53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi;

7. Surat Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi RI No. 281/E/0/2022 tentang Izin Penggabungan
Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Darmo,
tertanggal 20 April 2022;

8.  Surat Keputusan Yayasan Darmo No. 018/YD-SK/VII1/2022
tentang Statuta Stikes Darmo;

9.  Surat Keputusan Yayasan Darmo No. 022/YD-SK/V/2022
tentang Pengangkatan Ketua Stikes Darmo;

Memperhatikan Bahwa penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi di
Stikes Darmo berpedoman kepada Sistem Penjaminan Mutu



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

Tembusan:
1. Pengurus Yayasan Darmo

2. Ketua Senat Stikes Darmo
3. Wakil Ketua Stikes Darmo
4. Kepala LPM

5. Kepala LPPM

6.

Arsip

Internal untuk mewujudkan budaya dan indikator mutu yang
terukur

MEMUTUSKAN

DOKUMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU
INTERNAL (SPMI) DI STIKES DARMO
Mengesahkan dokumen — dokumen yang diperlukan dalam
mewujudkan budaya mutu dan indikator mutu di Stikes
Darmo;
Lembaga Penjaminan Mutu di Stikes Darmo dipimpin oleh
Kepala Lembaga Penjaminan Mutu yang bertanggung jawab
kepada Ketua Stikes;
Dokumen mutu sebagaimana yang dimaksud pada diktum
pertama, sebagai berikut

(1) Buku Kebijakan SPMI

(2) Buku Manual Mutu SPMI

(3) Buku Standar SPMI

(4) Buku Formulir SPMI
Seluruh sivitas akademika bertanggung jawab dalam
melaksanakan penjaminan mutu berdasarkan dokumen mutu
tersebut;
Demikianlah Surat Keputusan ini ditetapkan dan untuk
dilaksanakan.
Apabila dikemudian hari ditemukan kekeliruan dalam Surat
Keputusan ini, maka akan dilakukan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Medan
Pada tanggal : 30 Oktober 2023

Dwi Ris Hasanah, SST., M.KM



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT atas izin dan rahmat-Nya maka buku Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) dapat selesai dan diterbitkan sebagai bahan acuan dalam merencanakan,
menjalankan, memonitoring, mengevaluasi dan menindaklanjuti kegiatan mutu akademik di
Stikes Darmo. Pedoman Ini akan menjadi landasan berpijak dalam langkah meningkatkan mutu
pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan yang dicanang oleh Kemendikbudristek RI
melalui Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi yang dalam pelaksanaan di Stikes Darmo

dilakukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM).

Kami sadar bahwa dalam menyusun buku Pesoman Sistem Penjaminan Mutu Internal
ini tidaklah mudah, oleh karena itu masih jauh dari sempurna. Sehingga, perlu adanya
masukan-masukan positif dari seluruh unsur agar terus dapat ditingkatkan konsep dan isinya
guna mendukung mutu pendidikan Melalui buku ini, saya sampaikan ucapan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu dalam segala proses penyusunan buku pedoman
SPMI ini. Khususnya kepada Lembaga Penjamin Mutu Stikes Darmo yang telah bekerja keras
dalam penyusunan buku ini. Semoga dapat dilaksanakan dengan baik dan menjadi

bermanfaatan untuk selalu menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan di Stikes Darmo.

Medan, Oktober 2023

Ketua Stikes Darmo

Dwi Ris Hasanah, SST., M.KM
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1. VISI, MISI DAN TUJUAN

1.1. VISI
“Menjadi  Perguruan Tinggi Kesehatan yang bermutu dan berdaya saing Nasional

dalam pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan tahun 2033”

1.2. MISI
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dibidang ilmu kesehatan berbasis
pemberdayaan masyarakat dan memiliki kemampuan akademik dalam
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan;
2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu kesehatan berorientasi
pada pemberdayaan masyarakat berdasarkan kaidah ilmiah;
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat dalam pengembangan ilmu

kesehatan berbasis pemberdayaan masyarakat.

1.3. TUJUAN

Tujuan pembukaan dan penyelenggaraan pendidikan pada STIKes Darmo yaitu

diarahkan untuk menghasilkan dan mencetak sumber daya manusia di bidang

kesehatan yang profesional dan berdaya saing tinggi, dengan kualifikasi sebagai
berikut :

(1) Memiliki kompetensi personal, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
integritas pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggung jawab untuk
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(2) Memiliki kompetensi personal, bertawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, integritas
pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggungjawab untuk mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(3) Memiliki kemampuan memecahkan permasalahan di bidang kesehatan
khususnya melalui kegiatan penelitian dan pengembangan berdasarkan kaidah
1lmia;

(4) Memiliki kemampuan konseptual dan managerial dalam bidang kesehatan
khususnya dalam mengembangkan kinerja organisasi serta bertanggung jawab
dan peka menganalisis permasalahan perkembangan organisasi dan

lingkungannya.



2. RASIONAL PENYUSUNAN STANDAR

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Stikes Darmo, maka perlu dirancang, disusun,
dan dirumuskan standar yang mengatur tentang kompetensi lulusan yang berdaya saing dan
sesuai dengan dunia industry dan kebutuhan pasar. Standar ini disusun dengan mengacu pada
Permendikbudristek RI No. 53 Tahun 2023 pasal 6-10 tentang Standar Luaran Pendidikan.
Standar Luaran Pendidikan merupakan kriteria minimal mengenai kesatuan kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang menunjukkan capaian mahasiswa dari hasil
pembelajarannya pada akhir program pendidikan tinggi.

Standar Luaran Pendidikan sebagaimana dimaksud pada digunakan untuk menyiapkan
mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkarakter
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, mampu dan mandiri untuk menerapkan, mengembangkan,
menemukan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, serta secara
aktif mengembangkan potensinya. Standar Luaran Pendidikan dirumuskan dalam capaian
pembelajaran lulusan.

Capaian pembelajaran lulusan mencakup kompetensi penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi, kecakapan/ keterampilan yang spesifik, kecakapan umum sebagai dasar untuk
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
di dunia kerja atau untuk melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi serta kemampuan
intelektual untuk berfikir secar amandiri dan kritis sebagai pembelajarn sepanjang hayat.
Berdasrakan rasional tersebut, Stikes Darmo memandang perlu untuk ditetapkannya Standar

Luaran Pendidikan,

3. DEFENISI ISTILAH

1. Standar Luaran Pendidikan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL).

2. Sikap adalah perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan
aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui
proses Pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, Penelitian dan/atau Pengabdian
kepada Masyarakat yang terkait Pembelajaran.

3. Pengetahuan adalah penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu

tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses Pembelajaran,
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pengalaman kerja mahasiswa, Penelitian dan/atau Pengabdian kepada Masyarakat yang
terkait Pembelajaran

4. Keterampilan adalah kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan
konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui
Pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, Penelitian dan/atau Pengabdian kepada
Masyarakat yang terkait Pembelajaran.

5. Keterampilan Umum adalah kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap
lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan ulusan sesuai tingkat program
dan jenis Pendidikan Tinggi

6. Keterampilan Khusus adalah kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh setiap
lulusan sesuai dengan bidang keilmuan Program Studi

7. Pengalaman Kerja Mahasiswa adalah berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang
tertentu pada jangka waktu tertentu, berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, praktik
kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis.

8. Profil Lulusan adalah Profesi yang akan mampu diperanan lulusan setelah dinyatakan
lulus dari program studi.

9. Semester adalah satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit 16

(enam belas) minggu, termasuk assesmen tengah semester dan akhir semester.

. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR

1. Ketua Stikes Darmo bertanggung jawab dalam penetapan Standar Luaran Pendidikan.
Yayasan Darmo memberikan persetujuan dalam penetapan Standar Luaran Pendidikan

Para Wakil Ketua I Stikes bertanggung jawab memeriksa Standar Luaran Pendidikan.

Eal

Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung dalam dalam perumusan Standar

Luaran Pendidikan.

5. Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab dalam
melaksanakan Standar Luaran Pendidikan.

6. Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab

melakukan monitoring dan evaluasi diri sesuai ruang lingkupnya terhadap pelaksanaan

Standar Luaran Pendidikan.



7. Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung jawab melakukan evaluasi
pelaksanaan Standar Luaran Pendidikan melalui Audir Mutu Internal (AMI).

8. Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab
melakukan pengendalian (tindakan korektif) sesuai ruang lingkupnya terhadap
pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusna.

9. Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab

merumuskan peningkatan Standar Luaran Pendidikan.

5. PERNYATAAN STANDAR

1. Kaprodi memiliki rumusan kompetensi lulusan yang mengacu kepada deskripsi capaian
kompetensi lulusan sesuai dengan KKNI yang telah ditetapkan mencakup aspek sikap,
pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan khusus yang dinyatakan dalam
rumusan Capaian Pembelajaran (CP). Capaian pembelajaran yang dimaksud terdiri
atas:

(1) Capaian Pembelajaran pada tingkat Program Studi
(2) Capaian Pembelajaran pada masing — masing mata kuliah (CPMK)
(3) Capaian pembelajaran program studi diploma III, minimal

a. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan
tertentu secara umum;

b. Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas;

c. Mampu memilih metode yang sesuai dari beragam pilihan yang sudah
majupun belum baku berdasarkan analisis data

(4) Program sarjana, minimal:

a. Menuasai konsep teoritis bidnag pengetahuan dan keterampilan tertentu
secara umum dan khusus untuk menyelesaikan masalah secara
procedural sesuai dengan lingkup pekerjaannya;

b. Mampu beradaptasi terhadpa situasi perubahan yang dihadapi

(5) Program profesi, minimal:

a. Menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu

dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang

profesi tertentu;



b. Mampu mengelola sumber daya, menerapkan standar profesi,
mengevaluasi dan mengembangkan strategi organisasi.

2. Wakil Ketua I beserta kaprodi memastikan bahwa Standar Luaran Pendidikan Stikes
Darmo digunakan sebagai acuan utama perumusan dan pengembangan pada standar
lainnya di standar pendidikan.

3. Wakil Ketua I dan Kaprodi sesuai lingkupnya memastikan bahwa Capaian
Pembelajaran Lulusan untuk semua Prodi selain diperoleh melalui proses
pembelajaran, juga dapat diperoleh melalui pengalaman kerja mahasiswa, dan atau
peneloitian dan atau pengabdian kepada masyarakat terkait pembelajaran yang
terkandung didalam struktur kurikulum.

Pengalaman kerja mahasiswa yang dimaksud adalah:
(1) Pengalaman magang atau Praktik Belajar Lapangan bagi mahasiswa bagi
Mahasiswa program Diploma III dan Program Studi Profesi;
(2) Pengalaman magang atau Praktik Belajar mahasiswa dalam pencarian data
Skripsi atau Karya Tugas Ilmiah bagi mahasiswa progam Sarjana, Profesi dan
Diploma III.

4. Wakil Ketua I dan Kaprodi sesuai lingkupnya memastikan bahwa perumusan
kompetensi lulusan dan Capaian Pembelajaran Program Studi wajib melibatkan Dosen,
Pemangku kepentingan Internal dan Eksternal yang relevan, sesuai dengan Prosedur
Penyusunan, Pengembangan dan Pemutakhiran Kurikulum, serta Buku Pedoman
Penyusunan, Pengembangan dan Pemutakhiran Kurikulum Stikes Darmo.

5. Wakil Ketua I dan kaprodi merumuskan profil dan capaian pembelajaran lulusan sesuai
dengan Visi, Misi dan memiliki daya saing nasional.

6. Wakil Ketua I dan Kaprodi sesuai lingkupnya memastikan adanya kegiatan yang
terintegrasi dan terencana dan dilaksanakan untuk mendukung pencapaian kompetensi
lulusan, terutama pada aspek sikap, Pengetahuan dan keterampilan.

7. Wakil Ketua I dan kaprodi mensosialisasikan kompetensi lulusan kepada mahasiswa

pada setiap program studi.

6. STRATEGI PELAKSANAAN

1. Melakukan kajian dan sosialisasi berbagai aturan dan regulasi terkait dengan Standar

nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia



(KKNI) dan Standar Luaran Pendidikan serta melakukan pemantauan perubahannya
secara berkala.

2. Meningkatkan pemahaman pimpinan pada tingkat Institusi dan Program Studi serta
Dosen tentang Visi, Misi dan Tujuan Institusi sehingga mereka mampu merefleksikan
dan mengimplementasikan kedalam rumusan kompetensi mahasiswa.

3. Memfasilitasi agar Pimpinan Institusi dan Program Studi serta Dosen berperan aktif
dan ikut aktif didalam asosiasi organisasi profesi.

4. Membina hubungan baik dan melakukan interaksi secara berkelanjutan dengan
Pemerintah, Dunia Usaha dan Industri serta kelompok ahli yang relevan.

5. Mengundang Narasumber dari luar kampus dan meneyelenggarakan workshop dan
seminar dalam rangka penyusunan dan diseminasi kompetensi lulusan dan kurikulum.

6. Melakukan studi banding dan bencmarking ke perguruan tinggi lain.

7. Melakukan penjajakan kerjasama dengan berbagai asosiasi organisasi profesi dan
institusi pendidikan kesehatan untuk peenrbitan Sertifikat Kompetensi atau Keahlian

sesuai dengan bidang ilmu.

. INDIKATOR KETERCAPAIAN

1. Adanyarumusan Capaian pembelajaran Program Studi yang selaras dan relevan dengan
rumusan KKNI dan pada setiap mata kuliah.

2. Adanya Standar Luaran Pendidikan yang digunakan sebagai acuan utama perumusan
dan pengembangan pada standar lainnya di standar pendidikan.

3. Adanya dokumen kurikulum yang memuat proses pembelajaran diperoleh selain dari
perkuliahan.

4. Adanya prosedur penyusunan dokumen kurikulum yang memuat capaian pembelajaran
lulusan.

5. Adanya rumusan kompetensi lulusan yang memiliki daya saing secara nasional.

6. Adanya dokumen Rencana Strategis yang memuat strategi untuk mencapai kompetensi
lulusan.

7. Adanya kegiatan sosialisasi kompetensi lulusan kepada mahasiswa setiap prodi

8. Lulusan Prodi Sarjana dan Profesi menghasilkan artikel ilmiah yang dipublikasikan di

Jurnal Ilmiah.



9. Lulusan mendapatkan penilaian baik dari pengguna lulusan meliputi aspek sikap,
berfikir kritis, kreatif, bertanggung jawab, komunikasi.

10. Persentase lulusan dengan masa tunggu bekerja kurang dari 3 bulan mencapai >75%.

11. Persentase lulusan bekerja sesuai dengan bidangnya >75%.

12. Lulusan setiap Prodi Diploma III Keperawatan, Prodi Diploma III kebidanan dan
profesi Bidan Lulus Uji Kompetensi dan mendapatkan Sertifikat Kompetensi dan

Sertifikat Profesi dengan tingkat persentase 100%.



8. STANDAR, INDIKATOR KINERJA, SATUAN PENCAPAIAN DAN TARGET PENCAPAJAN

NO PERNYATAAN STANDAR INDIKATOR KINERJA INDIKATOR SATUAN TARGET
UTAMA KINERJA PENCAPAIAN CAPAIAN
TAMBAHAN
1. | Wakil Ketua I dan Kaprodi | Adanya rumusan Capaian [1. Lulusan Prodi | Tabel Rumusan | 1. Tersedianya
memiliki rumusan kompetensi | Pembelajaran tingkat Sarjana dan Profesi | Kompetensi Lulusan Dokumen
lulusan yang mengacu kepada | Program Studi yang selaras menghasilkan sesuai KKNI Rumusan
deskripsi lulusan sesuai KKNI, | dan sesuai dengan rumusan artikel ilmiah yang Capaian
yang telah ditetapkan mencakup | KKNI dan  rumusan dipublikasikan di pembelajaran
aspek sikap, pengetahuan, | Capaian Pembelajaran Jurnal [lmiah pada tingkat
keterampilan umum dan khusus | Mata Kuliah . Lulusan Program  Studi
yang dinyatakan pada rumusan mendapatkan dan Mata Kuliah.
Capaian Pembelajaran. penilaian baik dari . Hasil Tracer
Capaian Pembelajaran terdiri atas: pengguna lulusan Study
(1) Capaian Pembelajaran meliputi aspek . Hasil Uji
tingkat Program Studi sikap, berfikir Kompetensi
(2) Capaian Pembelajaran kritis, kreatif, Nasional.
pada Mata Kuliah bertanggung jawab,
(3) Capaian pembelajaran komunikasi
program studi diploma III, . Persentase lulusan
minimal dengan masa
a. Menguasai konsep tunggu bekerja
teoritis bidang kurang dari 3 bulan

pengetahuan  dan
keterampilan

mencapai >75%




tertentu secara
umum;

Mampu
menyelesaikan
pekerjaan
berlingkup luas;

Mampu  memilih
metode yang sesuai
dari beragam
pilihan yang sudah
majupun belum
baku berdasarkan
analisis data

(4) Program sarjana, minimal:

a.

Menuasai  konsep
teoritis bidnag
pengetahuan  dan
keterampilan
tertentu secara
umum dan khusus
untuk
menyelesaikan
masalah secara
procedural  sesuai
dengan lingkup
pekerjaannya;
Mampu beradaptasi
terhadpa situasi

. Persentase lulusan

bekerja sesuai
dengan bidangnya
>75%

. Lulusan setiap

Prodi Diploma III
Keperawatan,
Prodi Diploma III
kebidanan dan
profesi Bidan Lulus
Uji  Kompetensi
dan mendapatkan
Sertifikat
Kompetensi  dan
Sertifikat  Profesi
dengan tingkat
persentase 100%




perubahan  yang
dihadapi

(5) Program profesi, minimal:

a. Menguasai  teori
aplikasi bidang
pengetahuan  dan
keterampilan
tertentu dengan
memanfaatkan
ilmu pengetahuan
dan teknologi pada
bidang profesi
tertentu;

(6) Mampu mengelola sumber
daya, menerapkan standar
profesi, mengevaluasi dan
mengembangkan  strategi
organisasi.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan ~ Standar  Luaran
Pendidikan Stikes Darmo
digunakan sebagai acuan utama
pada perumusan dan
pengembangan standar lainnya di
Standar Pendidikan

Adanya Standar Luaran
Pendidikan yang
digunakan sebagai acuan
utama perumusan dan
pengemabangan pada
standar lainnya di standar
pendidikan

Dokumen  Standar
Luaran Pendidikan

Memiliki  dokumen
Standar Luaran
Pendidikan yang
digunakan  sebagai
acuan utamam
perumusan dan
pengembangan pada
standar lainnya di
Standar Pendidikan.
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Wakil Ketua I dan Kaprodi sesuai
lingkupnya memastikan bahwa
Capaian Pembelajaran Lulusan
untuk semua Prodi selain diperoleh
melalui proses pembelajaran, juga
dapat diperoleh melalui
pengalaman kerja mahasiswa, dan
atau  penelitian dan  atau
pengabdian kepada masyarakat
terkait pembelajaran yang
terkandung  didalam  struktur
kurikulum. Pengalamam kerja
mahasiswa yang dimaksud adalah:

(1) Pengalaman magang atau
Praktik Belajar Lapangan
bagi  mahasiswa  bagi
Mahasiswa program
Diploma III;

(2) Pengalaman magang atau
Praktik Belajar mahasiswa
dalam  pencarian  data
Skripsi atau Karya Tugas
Ilmiah  bagi mahasiswa
progam Sarjana dan
Diploma III

Adanya dokumen
kurikulum yang memuat
proses pembelajaran

diperoleh  selain  dari
perkuliahan

Wakil Ketua I dan Kaprodi sesuai
lingkupnya memastikan bahwa
perumusan kompetensi lulusan

Adanya prosedur
penyusunan dokumen
kurikulum yang memuat

Dokumen Kurikulum

Memiliki dokumen

kurikulum yang
memuat proses
pembelajaran

diperoleh selain dari
perkuliahan (Standar
MBKM).

Dokumen Kurikulum

Tersedianya  Buku
Pedoman Kurikulum
Program Studi yang
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dan Capaian Pembelajaran
Program Studi wajib melibatkan
Dosen, Pemangku kepentingan
Internal dan Eksternal yang
relevan, sesuai dengan Prosedur
Penyusunan, Pengembangan dan
Pemutakhiran Kurikulum, serta
Buku Pedoman Penyusunan,
Pengembangan dan Pemutakhiran
Kurikulum Stikes Darmo

capaian pembelajaran
lulusan

Wakil Ketua I dan kaprodi
merumuskan profil dan capaian
pembelajaran  lulusan  sesuai
dengan Visi, Misi dan memiliki
daya saing nasional

Adanya rumusan
kompetensi lulusan yang
memiliki daya saing secara
nasional

Wakil Ketua I dan Kaprodi sesuai
lingkupnya memastikan adanya
kegiatan yang terintegrasi dan
terencana dan dilaksanakan untuk
mendukung pencapaian
kompetensi lulusan, terutama pada
aspek sikap, Pengetahuan dan
keterampilan

Adanya dokumen Rencana
Strategis yang memuat
strategi untuk mencapai
kompetensi lulusan

Wakil Ketua I dan kaprodi
mensosialisasikan kompetensi
lulusan kepada mahasiswa pada
setiap program studi

Adanya kegiatan
sosialisasi kompetensi
lulusan kepada mahasiswa
setiap prodi

memuat Capaian

Pembelajaran
Dokumen Rumusan | Memiliki target
Kompetensi Lulusan | capaian

pembelajaran lulusan
yang berdaya saing
nasional

Dokumen Rencana
Strategis

Terdapat  dokumen
Rencana  Strategis
yang memuat strategi
untuk mencapai
kompetensi lulusan
Stikes Darmo.

Dokumen sosialisasi
kompetensi lulusan
kepada mahasiswa

Sosialisasi
kompetensi lulusan
disampaikan kepada
mahasiswa setiap
prodi.
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9. DOKUMEN TERKAIT

1. Renstra Stikes Darmo

Tracer Study Lulusan

SOP

Eal

Form — form terkait

10. REFERENSI

1. Undang — Undang RI No.12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

2. Peraturan Presiden RI No.§ Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia

3. Peraturan Pemerintah RI No.4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No.53 Tahun 2023
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

5. Surat Keputusan Yayasan Darmo No.035/YD-SK/VIII/2023 tentang Implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal di Stikes Darmo

6. Surat keputusan Ketua Stikes Darmo No.018/I.STIK-D/P/VIII/2023 tentang Kebijakan

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Stikes Darmo.
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1. VISI, MISI DAN TUJUAN

1.1. VISI
“Menjadi  Perguruan Tinggi Kesehatan yang bermutu dan berdaya saing Nasional

dalam pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan tahun 2033”

1.2. MISI
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dibidang ilmu kesehatan berbasis
pemberdayaan masyarakat dan memiliki kemampuan akademik dalam
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan;
2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu kesehatan berorientasi
pada pemberdayaan masyarakat berdasarkan kaidah ilmiah;
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat dalam pengembangan ilmu

kesehatan berbasis pemberdayaan masyarakat.

1.3. TUJUAN

Tujuan pembukaan dan penyelenggaraan pendidikan pada STIKes Darmo yaitu

diarahkan untuk menghasilkan dan mencetak sumber daya manusia di bidang

kesehatan yang profesional dan berdaya saing tinggi, dengan kualifikasi sebagai
berikut :

(1) Memiliki kompetensi personal, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
integritas pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggung jawab untuk
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(2) Memiliki kompetensi personal, bertawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, integritas
pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggungjawab untuk mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(3) Memiliki kemampuan memecahkan permasalahan di bidang kesehatan
khususnya melalui kegiatan penelitian dan pengembangan berdasarkan kaidah
1lmia;

(4) Memiliki kemampuan konseptual dan managerial dalam bidang kesehatan
khususnya dalam mengembangkan kinerja organisasi serta bertanggung jawab
dan peka menganalisis permasalahan perkembangan organisasi dan

lingkungannya.



2. RASIONAL PENYUSUNAN STANDAR

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Stikes Darmo, maka perlu dirancang, disusun,
dan dirumuskan standar yang mengatur tentang proses pendidikan yang sesuai dengan
ketentuan dan peraturan perundang — undangan yang berlaku serta disesuaikan dengan
kompetensi lulusan yang akan dicapai. Standar ini disusun dengan mengacu pada
Permendikbudristek RI No. 53 Tahun 2023 yang menyatakan bahwa Standar Proses
Pendidikan meliputi pada pasal 11 — 25 tentang Standar Proses Pembelajaran, Pasal 26 — 30
tentang Standar Penilaian, Pasal 31 — 39 tentang Standar Pengelolaan.

Standar Proses Pembelajaran merupakan kriteria minimal proses pembelajaran untuk
mencapai standar kompetensi lulusan yang meliputi perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian proses pembelajaran. Perencanaan Proses
Pembelajaran merupakan kegiatan perumusan capaian pembelajaran yang menjadi tujuan
belajar, cara mencapai tujuan belajar melalui strategi dan metode pembelajaran serta car
amenilai ketercapaian capaian pembelajaran yang dilakukan oleh dosen atau sekelompok dosen
dalam mengampu satu mata kuliah. Pelaksanaan Proses Pembelajaran merupakan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen atau kelompok dosen
dengan menggunakan bentuk, strategi dan metode pembelajaran tertentu serta memanfaatkan
sumber pembelajaran yang tepat untuk mencapai capaian pembelajaran. Pelaksanaan proses
pembelajaran dilaksanakan dengan sistem kredit semester yaitu 2 (dua) semester dalam 1 (satu)
tahun akademik. Pemenuhan beban belajar mahasiswa dapat dilakuakn di dalam program studi
maupun diluar program studi, seperti praktik belajar lapangan di dunia industri maupun di
masyarakat. Penilaian Proses Pembelajaran merupakan kegiatan asesmen terhadap
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Kegiatan penilaian proses pembelajaran dilakukan oleh dosen maupun
kelompok dosen. Keseluruhan proses pembelajaran diperbaiki dan ditingkatkan secara
berkelanjutan oleg perguruan tinggi berdasrakan hasil evaluasi minimal terhadap 2 (dua) aspek,
yaitu: ekativitas pembelajaran pada setiap Angkatan, jumlah mahasiswa aktif pada setiap
Angkatan, masa tempuh kurikulum, masa penyelesaian studi mahasiswa dan tingkat serapan
lulusan mahasiswa di dunia kerja.

Standar Penilaian merupakan kriteria minimal mengenai penilaian hasil belajar
mahasiswa untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang dilakukan secara valid, reliabel,
transparan, akuntabel, berkeadilan, objektif dan edukatif. Penialian hasil belajar mahasiswa
berbentuk penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif bertujuan untuk memantau
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perkembangan belajar mahasiswa, memberikan umpan balik agar mahasiswa memenuhi
capaian pembelajaran dan memperbaiki proses pembelajaran. Sedangkan tujuan penilaian
sumatif adalah menilai pencapaian hasil belajar mahasiswa sebagai dasar menentukan
kelulusan mata kuliah dan kelulusan dari program studi dengan mengacu kepada pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan. Penilaian Formatif dilakukan dalam bentuk pemberian kuis,
diskusi kelas yang terkait dengan topik dan capaian pembelajaran setiap pertemuan
perkuliahan. Penialian Sumatif dalam bentuk ujian tertulis, ujian lisan, penilaian proyek,
penilaian tugas, uji kompetensi dan atau bentuk penilaian lain yang sejenis. Penilaian hasil
belajar mahasiswa dinyatakan dalam bentuk indeks prestasi atau keterangan lulus atau tidak
lulus.

Standar Pengelolaan merupakan kriteria minimal mengenai perencanaan, pelaksanaan
serta pengawasan dan pengendalian kegiatan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi
lulusan. Kegiatan perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan dan pengendalian kegiatan
pendidikan dilakukan dengan menerapkan prinsip tata kelola perguruan tinggi yang baik untuk
melaksanakan misi perguruan tinggi. Perencanaan Kegiatan Pendidikan dilakuakan oleh
perguruan tinggi dengan cara menyusun perencanaan pengembangan jangak panjang dalam
bentuk Rencana Strategis. Perencanaan kegiatan pendidikan untuk peningkatan proses dan
hasil belajar secara berkelanjutan dituangkan dalam rencana jangka menengah dan jangka
pendek. Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan dilakukan dengan menjunjung tinggi integritas
dan etika akademik serta dalam rangka kebebasan akadmeik, kebebasan mimbar akademik dan
otonomi keilmuan yang bertranggung jawab. Pelaksanaan kegiatan pendidikan meliputi;
pengelolaan dan pelayanan kepada mahasiswa yaitu penerimaan mahasiswa baru, penyiapan
mahasiswa dan layanan mahasiswa, pengelolaan sumber daya dan pengelolaan data dan
informasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, meliputi; memastikan
keamanan, kebenaran, akurasi, kelengkapan dan kemutakhiran data akademik, melaporkan
data profil dan kinerja perguruan tinggi pada PD Dikti serta menyediakan data dan onformasi
perguruan tinggi yang dpaat diakses publik . Pengawasan dan Pengendalian Kegiatan
Pendidikan dilakukan dalam bidang akademik dan non-akademik berdasrakan misi perguruan
tinggi. Pengawasan dan pengendalian kegiatan pendidikan meliputi; pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan pendidikan serta efektivitas kebijakan akademik, pemantauan potensi
risiko, penjaminan kepatuhan pada pengaturan otoritas akademik dan etika akademik,
penerimaan, pendoklumentasian, pemrosesan dan penyelesaian keluhan, laporan atau

pengaduan terhadap dugaan pelanggaran etika akademik, pelanggaran peratruran perguruan



tinggi dan pelanggaran perundang — undangan serta pelaporan dan akuntabilitas terhadap

pemanfaatan bantuan pendanaan dan atau sumber daya dari mitra.

3.

DEFENISI ISTILAH

10.

Capaian Pembelajaran (CP) adalah rumusan kompetensi yang harus dicapai peserta
didik pada setiap fase pembelajaran, sebagai hasil internalisasi pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan akumulasi pengalaman.

Karakteristik proses pembelajaran sebagaimana dimaksud di atas terdiri atas
pembelajaran interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif,
kolaboratif dan berpusat pada mahasiswa.

Interaktif adalah proses pencapaian pembelajaran lulusan yang diraih dengan
mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen.

Holistik adalah proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang
komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan local
maupun nasional.

Interaktif adalah proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian
pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui
pendekatan antardisiplin dan multidisiplin.

Scientific proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga
tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu
pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan.

Tematik adalah proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan
program studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui pendekatan
transdisiplin.

Efektif adalah proses pencapaian pembelajaran lulusan yang diraih secara berhasil guna
dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu
yang optimum.

Kolaboratif adalah proses pencapaian pembelajaran lulusan yang diraih melalui proses
pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk
menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Berpusat pada mahasiswa adalah proses pencapaian pembelajaran lulusan diraih
melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas,
kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian
dalam mencari dan menemukan pengetahuan
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kontekstual proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan
menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya
Masa Tempuh Kurikulum adalah waktu teoretis yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
seluruh beban belajar dalam kurikulum suatu program pendidikan tinggi secara penuh
waktu.
Perencanaan proses pembelajaran disusun dalam Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) yaitu perencanaan pembelajaran untuk aktivitas mahasiswa dalam satu
matakuliah selama satu semseter yang memuat: a) nama Prodi, nama dan kode mata
kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu; b) capaian pembelajaran lulusan yang
dibebankan pada mata kuliah;. c) kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; d) bahan kajian yang
terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; ¢) metode pembelajaran; f) waktu yang
disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; g) pengalaman
belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh
mahasiswa selama satu semester; h) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 1)
daftar referensi yang digunakan.
Satuan kredit semester (sks) adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan
pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai
bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu Prodi.
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disebut PD Dikti adalah kumpulan
data penyelenggaraan pendidikan tinggi seluruh perguruan tinggi yang terintegrasi
secara nasional
1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial terdiri atas:
a. Kegiatan proses belajar/tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per
semester;
b. Kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per
semester; dan
c. Kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.
1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis,
terdiri atas:
a. Kegiatan proses belaja/tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester;
dan

b. Kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.
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18. 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik
bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau proses
pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per
semester.

19. Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain ditetapkan sesuai
dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian pembelajaran.

20. Beban belajar adalah jumlah SKS yang dimesti ditempuh oleh mahasiswa pada
program studi tertentu sesuai jenjang pendidikan dalam rangka memenuhi capaian

pembelajaran yang sesuai batas waktu yang disediakan.

4. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR

1. Ketua Stikes Darmo bertanggung jawab dalam penetapan Standar Kompetensi Lulusan.

2. Yayasan Darmo memberikan persetujuan dalam penetapan Standar Kompetensi
Lulusan

3. Para Wakil Ketua I Stikes bertanggung jawab memeriksa Standar Kompetensi Lulusan.

4. Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung dalam dalam perumusan Standar
Kompetensi Lulusan.

5. Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab dalam
melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan.

6. Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab
melakukan monitoring dan evaluasi diri sesuai ruang lingkupnya terhadap pelaksanaan
Standar Kompetensi Lulusan.

7. Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung jawab melakukan evaluasi
pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan melalui Audir Mutu Internal (AMI).

8. Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab
melakukan pengendalian (tindakan korektif) sesuai ruang lingkupnya terhadap
pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusna.

9. Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab

merumuskan peningkatan Standar Kompetensi Lulusan.



5. PERNYATAAN STANDAR

A. Standar Proses Pembelajaran

1.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa setiap dosen dan atau tim dosen
pengampu mata kuliah merencanakan proses pembelajaran yang tertuang dalam
dokumen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Rancangan Tugas Mahasiswa
(RTM) yang disosialisasikan kepada mahasiswa

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa setiap dosen dan atau tim dosen
pengampu mata kuliah menyusun perencanaan pembelajaran didalam RPS yang
memuat:

a. Capaian pembelajaran yang menjadi tujuan belajar;

b. Cara mencapai tujuan belajar melalui strategi dan metode pembelajaran;

c. Cara menilai ketercapaian capaian pembelajaran.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa setiap dosen dan atau tim dosen dalam
melaksanakan proses pembelajaran mengacu kepada perencanaan proses pembelajaran
dengan memanfaatkan sumber pembelajaran yang tepat.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa setiap dosen dan atau tim dosen dalam
melaksanakan proses pembelajaran diharapkan:

a. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, inklusif, kolaboratif, kreatif
dan efektif;

b. Memeberikan kesempatan belajar yang sama tanpa membedakan latar belakang
pendidikan, status sosial, ekonomi, budaya, bahasa, jalur penerimaan
mahasiswa;

c. Menjamin keamanan, kenyamanan dan kesejahteraan hidup sivitas akademika
dalam bentuk pencegahan dan penanganan tindak kekerasan dan diskriminasi
terhadap sivitas akademika;

d. Memberikan fleksibilitas dalam proses pendidikan untuk memfasilitasi
pendidikan berkelanjutan sepanjang hayat dalam bentuk proses pembelajaran
dapat dilakukan secara tatap muka, jarak jauh maupun kombinasi dan
memberikan keleluasaan kepada mahasiswa untuk menyelesaikan setiap
tahapan pendidikannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang —

undangan.



10.

11

12.

13.

. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran

dilakukan dengan sistem kredit semester (sks).
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan
dengan mas atempuh kurikulum dalam 2 (dua) semester dalam 1 (satu) tahun akademik.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa selain 2 (dua) semester dalam 1 (satu)
tahun akademik, proses pembelajaran dapat dilaksanakan 1(satu) semester antara sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa beban belajar 1 (satu) satuan kredit
semester (sks) setara dengan 45 (empat puluh lima) jam per semester.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa pemenuhan beban bekajar dilakukan
dalam bentuk kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian,
perancangan, pengembangan, tugas akhir, pelatihan bela negara, pertukaran pelajar,
magang, wirausaha, pengabdian kepada masyarakat dan atau bentuk pembelajaran lain.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa bentuk pembelajaran dilakukan melalui
kegiatan:

a. Belajar terbimbing;

b. Penugasan terstruktur;

c. Mandiri.

. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa pemenuhan beban belajar dapat

dilakukan di luar prodi dalam bentuk pembelajaran:

a. Dalam prodi yang berbeda di Stikes Darmo;

b. Dalam prodi yang sama atau prodi yang berbeda pada perguruan tinggi lain;

c. Pada Lembaga diluar Stikes Darmo

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa pembelajaran pada Lembaga diluar
Stikes Darmo dilaksanakan dengan bimbingan dosen dan atau pembimbing lain yang
ditentukan oleh Stikes Darmo yang menjadi mitra pelaksanaan proses pembelajaran.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa beban belajar, pada:

a. Prodi Program Sarjana minimal 144 (seratus empat puluh empat) satuan kredit
semester (sks) yang dirancang dengan masa tempuh kurikulum 8 (delapan)
semester

b. Prodi Program Diploma Tiga minimal 108 (seratus delapan) satuan kredit
semester (sks) yang dirancang dengan masa tempuh kurikulum 6 (enam)

semester.



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

c. Prodi Program Profesi minimal 36 (tiga puluh enam) satuan kredit semester

(sks) yang dirancang dengan masa tempuh kurikulum 2 (dua) semester.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa distribusi beban belajar pada:

a. Semester satu dan semester dua paling banyak 20 (dua puluh) satuan kredit
semester.

b. Semester tiga dan semester seterusnya paling banyak 24 (dua puluh empat)
stauan kredit semester.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa distribusi beban belajar yang
dilaksanakan pada semester antara paling banyak 9 (Sembilan) satuan kredit semester.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa mahasiswa dapat memenuhi sebagian
beban belajar di luar prodi dengan ketentuan:

a. 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) satuan kredit semester
dalam prodi yang berbeda pada Stikes Darmo;

b. Paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) satuan kredit
semester di luar Stikes Darmo.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa Stikes Darmo memfasilitasi pemenuhan
belajar di luar prodi dan kegiatan magang.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa ketercapaian kompetensi lulusan prodi
melalui:

a. Pemberian tugas akhir yang dapat berbentuk Karya Tulis [lmiah, Laporan Tugas
Akhir, Skripsi atau bentuk tugas akhir lainnya yang sejenis baik secara individu
maupun berkelompok;

b. Penerapan kurikulum berbasis proyek atau bentuk pembelajaran lainnya yang
sejenis dan asesmen yang dapat menunjukkan ketercapaian kompetensi lulusan.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa masa studi tidak lebih 2 (dua) kali masa
tempuh kurikulum.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa penilaian proses pembelajaran
merupakan kegiatan asesmen terhadap perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa penilaian proses pembelajaran
dilakukan oileh dosen dan atau tim dosen pengampu mata kuliah dalam koordinasi

kaprodi.



22. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa keseluruhan proses pembelajaran

diperbaiki dan ditingkatkan secara berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi minimal
terhadap 2 (dua) dari aspek:

a. Aktivitas pembelajaran pada setiap Angkatan

b. Jumlah mahasiswa aktif pada setiap Angkatan

c. Masa tempuh kurikulum

d. Masa penyelesaian studi mahasiswa

e. Tingkat serapan lulusan mahasiswa di dunia kerja.

B. Standar Penilaian

1.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa penilaian hasil belajar mahasiswa
berbentuk penilaian formatif dan penilaian sumatif.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa penilaian sumatif dilakukan dalam
bentuk ujian tertulis, ujian lisan, penilaian proyek, penilaian tugas, uji kompetensi dan

atau bentuk penilaian lain yang sejenis.

. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa penilaian formatif dilakukan dalam

bentuk pemberian kuis, keaktifan mahasiswa dalam diskusi kelas yang terkait dengan
topik dan capaian pembelajaran setiap pertemuan perkuliahan.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa penilaian formatif dan penilaian
sumatif dilaksanakan dengan mekanisme penilaian yang ditetapkan Stikes Darmo.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa mekanisme penilaian disosialisasikan
kepada mahasiswa.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa penilaian hasil belajar mahasiswa pada
suatu mata kuliah dinyatakan dalam:

a. Indeks Prestasi

b. Keterangan Lulus atau Tidak Lulus
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa penilaian indeks prestasi dinyatakan
dalam kisaran:

a. Huruf A setara dengan angka 4 (empat)

b. Huruf B setara dengan angka 3 (tiga)

c. Huruf C setara dengan angka 2 (dua)

o

Huruf D setara dengan angka 1 (satu)

e. Huruf E setara dengan angka 0 (nol)

10



10.

11

12.

13.

14.

15.

. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa nilai antara dapat diberikansesuai

dengan kisaran nilai dalam huruf dan angka
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa keternagan lulus atau tidak lulus dapat
digunakan pada mata kuliah yang:

a. Berbentuk kegiatan di luar kelas, dan atau;

b. Menggunakan penilaian sumatif berupa uji kompetensi.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa hasil penilaian capaian pembelajaran
pada:

a. Setiap semester dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester; dan

b. Akhir Program Studi dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif.

. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa Indeks Prestasi Semester dan Indeks

Prestasi Kumulatif dihitung dari rata — rata nilai mata kuliah yang menggunakan indeks
prestasi.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa hasil penilaian sumatif dilaporkan
Stikes Darmo ke PDDIKTI.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa penilaian tugas akhir dilakukan oleh
penguji yang ditetapkan Ketua Stikes Darmo.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa mahasiswa dinyatakan lulus jika telah
menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capain pembelajaran
lulusan yang ditetapkan, dengan persyaratan:
a. Mahasiswa Program Diploma III dan Program Sarjana dengan Indeks Prestasi
Kumulatif lebih besar atau sama dengan 2.00 (dua koma nol nol).
b. Mahasiswa Program Profesi dengan Indeks Prestasi lebih besar atau sama
dengan 3.00 (tiga koma nol nol)
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa predikat kelulusan mahasiswa

diberikan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Stikes Darmo.

C. Standar Pengelolaan

1.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa perencanaan kegiatan pendidikan
dilakukan oleh Stikes Darmo dengan menyusun perencanaan pengembangan jangka
panjang yang dinyatakan dalam rencana strategis Stikes Darmo.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa perencanaan kegiatan pendidikan untuk
peningkatan proses dan hasil belajar secara berkelanjutan dituangkan dalam rencana
jangka menengah dan jangka pendek.
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. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan
dilakukan:
a. Dengan menjunjung tinggi integritas dan etika akademik
b. Dalam kerangka kebebasan akadmeik, kebebasan mimbar akademik dan
otonomi keilmuan yang bertanggung jawab.
. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan
minimal meliputi:
Pengelolaan dan pelayanan kepada mahasiswa
b. Pengelolaan sumber daya
c. Pengelolaan data dan informasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi
. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa pengawasan dan pengendalian kegiatan
pendidikan minimal, meliputi:
a. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pendidikan serta efektivitas
kebijakan akademik;
b. Pemantauan potensi resiko;
c. Penjaminan kepatuhan pada peraturan otoritas akademik dan etika akademik;
d. Penerimaan, pendokumentasian, pemrosesan dan penyelesaian keluhan,
laporan atau pengaduan terhadap dugaan pelanggaran etika akademik,
pelanggaran peraturan Stikes Darmo dan pelanggaran peraturan perundang —
undangan;
e. Pelaporan dan akuntabilitas terhadap pemanfaatan bantuan pendanaan dan atau
sumber daya dari mitra.
. Wakil Ketua I, Wakil Ketua I1I, Kaprodi dan Kepala Tata Usaha memastikan bahwa
pengelolaan dan pelayanan kepada mahasiswa minimal meliputi:
a. Penerimaan mahasiswa;
b. Penyiapan mahasiswa;
c. Layanan mahasiswa
. Wakil Ketua I, Wakil Ketua III, Kaprodi dan Kepala Tata Usaha memastikan bahwa
penerimaan mahasiswa baru dilakukan berdasarkan potensi serta prestasi akademik
dalam bidang akademik dan atau non akademik.
. Wakil Ketua III dan Kaprodi memastikan bahwa penerimaan mahasiswa bersifat:
a. Afirmatif dengan menunjukkan keberpihakan kepada mahasiswa yang kurnag

mampu secara ekonomi
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10.

11

12.

13.

14.

b. Inklusif dengan memperhatikan kebutuhan khusus mahasiswa
c. Adil dengan memberikan kesempatan terbuka tanpa membedakan suku,
agama, ras dan antar golongan
Wakil Ketua III dan Kaprodi memastikan bahwa penerimaan mahasiswa baru
diumumkan secara terbuka dan dapat diakses oleh masyarakat serta dilakuakan melalui
mekansime seleksi yang transparan dan akuntabel
Wakil Ketua III dan Kaprodi memastikan bahwa penyiapan mahasiswa minimal
meliputi:
a. Penjelasan umum Stikes Darmo dan Prodi di Stikes Darmo
b. Cara belajar yang menjunjung prinsip integritas dan akademik
c. Cara mewujudkan kampus yang bebas dari kekerasan seksual, perundungan
dan intoleransi
d. Cara adaptasi pada kehidupan di Pergutuan Tinggi yang aman, sehat dan ramah

lingkungan.

. Wakil Ketua III dan Kaprodi memastikan bahwa seluruh kegiatan dalam penyiapam

mahasiswa baru bebas dari kekerasan seksual, perundungan dan intoleransi
Wakil Ketua III dan Kaprodi memastikan bahwa layanan mahasiswa minimal meliputi:
a. Administrasi akademik
b. Bimbingan konseling
c. Kesehatan
Wakil Ketua III dan Kaprodi memastikan bahwa layanan mahasiswa diberikan oleh
unit terintegrasi dalam pengelolaan
Wakil Ketua I, Kaprodi dan Ka. Tata Usaha memastikan bahwa pengelolaan data dan
informasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi bertujuan untuk:
a. Memastikan keamanan, kebenaran, akurasi, kelengkapan dan kemutakhiran
data akademik
b. Mendukung perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengambilan
keputusan dalam pengelolaan perguruan tinggi

c. Melaporkan data profil dan kinerja Stikes Darmo pada PDDIKTI
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6. STRATEGI PELAKSANAAN

1. Melakukan kajian dan sosialisasi berbagai aturan dna regulasi terkait dengan Standar
nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) dan Standar Kompetensi Lulusan serta melakukan pemantauan perubahannya
secara berkala.

2. Meningkatkan pemahaman pimpinan pada tingkat Institusi dan Program Studi serta
Dosen tentang Visi, Misi dan Tujuan Institusi sehingga mereka mampu merefleksikan
dan mengimplementasikan kedalam rumusan kompetensi mahasiswa.

3. Memfasilitasi agar Pimpinan Institusi dan Program Studi serta Dosen berperan aktif
dan ikut aktif didalam asosiasi organisasi profesi.

4. Membina hubungan baik dan melakukan interaksi secara berkelanjutan dengan
Pemerintah, Dunia Usaha dan Industri serta kelompok ahli yang relevan.

5. Mengundang Narasumber dari luar kampus dan meneyelenggarakan workshop dan
seminar dalam rangka penyusunan dan diseminasi kompetensi lulusan dan kurikulum.

6. Melakukan studi banding dan bencmarking ke perguruan tinggi lain.

7. Melakukan penjajakan kerjasama dengan berbagai asosiasi organisasi profesi dan
institusi pendidikan kesehatan untuk peenrbitan Sertifikat Kompetensi atau Keahlian

sesuai dengan bidang ilmu.

7. INDIKATOR KETERCAPAIAN

1. Adanyarumusan Capaian pembelajaran Program Studi yang selaras dan relevan dengan
rumusan KKNI dan pada setiap mata kuliah.

2. Adanya Standar Kompetensi Lulusan yang digunakan sebagai acuan utama perumusan
dan pengembangan pada standar lainnya di standar pendidikan.

3. Adanya dokumen kurikulum yang memuat proses pembelajaran diperoleh selain dari
perkuliahan.

4. Adanya prosedur penyusunan dokumen kurikulum yang memuat capaian pembelajaran
lulusan.

5. Adanya rumusan kompetensi lulusan yang memiliki daya saing secara nasional.

6. Adanya dokumen Rencana Strategis yang memuat strategi untuk mencapai kompetensi

lulusan.
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8. STANDAR, INDIKATOR KINERJA, SATUAN PENCAPAIAN DAN TARGET PENCAPAJAN

NO PERNYATAAN STANDAR INDIKATOR KINERJA INDIKATOR SATUAN TARGET
UTAMA KINERJA PENCAPAIAN CAPAIAN
TAMBAHAN
1. | Wakil Ketua I dan Kaprodi | Adanya RPS dan RTM |[1. RPS setiap Mata | RPS setiap Mata | Semua Mata Kuliah
memastikan bahwa setiap dosen | yang disusun oleh Dosen Kuliah yang | Kuliah telah memiliki 100%
dan atau tim dosen pengampu mata | Pengampu Mata Kuliah memuat bahan RPS
kuliah  merencanakan  proses kajian dari hasil
pembelajaran yang tertuang dalam Penelitian dan PkM
dokumen Rencana Pembelajaran Dosen.
Semester (RPS) dan Rancangan . RPS memuat
Tugas Mahasiswa (RTM) yang sumber
disosialisasikan kepada mahasiswa pembelajaran
2. | Wakil Ketua I dan Kaprodi | Adanya RPS memuat berasal dari artikel | RPS  Setiap Mata | Semua Mata Kuliah
memastikan bahwa setiap dosen | Capaian ~ Pembelajaran, publikasi Kuliah telah memiliki RPS
dan atau tim dosen pengampu mata | Gyrategi  dan  Metode Penelitain dan PkM yang memuat
kuliah menyusun perencanaan . o .
. . Pembelajaran, cara menilai Dosen Capaian
pembelajaran didalam RPS yang . . N )
memuat: ketercapaian capaian |3. Pembimbing Pembelajaran,
a. Capaian pembelajaran pembelajaran Klinik  (Clinical Metode
yang menj adi tujuan ]nstructor) Pembelaj aran dan
belajar; memiliki Sertifikat cara menilai
b. Carg mencapai tujuan Preceptorship ketercapaian
belajar melalui strategi dan . Daftar Dosen pembelajaran 100%
metode pembelajaran; .
o . sebagai  Teacher
c. Cara menilai ketercapaian
Instructor

capaian pembelajaran
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Wakil Ketua I dan Kaprodi

Adanya RPS yang memuat

memastikan bahwa setiap dosen | sumber pembelajaran

dan atau tim dosen dalam

melaksanakan proses

pembelajaran mengacu kepada

perencanaan proses pembelajaran

dengan memanfaatkan sumber

pembelajaran yang tepat

Wakil Ketua I dan Kaprodi | Ketersediaan dokumen

memastikan bahwa setiap dosen

dan atau tim dosen dalam
melaksanakan proses
pembelajaran diharapkan:
a. Menciptakan suasana
belajar yang

menyenangkan, inklusif,
kolaboratif, kreatif dan
efektif;

b. Memberikan kesempatan
belajar yang sama tanpa
membedakan latar
belakang pendidikan,
status sosial, ekonomi,
budaya, bahasa, jalur
penerimaan mahasiswa;

c. Menjamin  keamanan,
kenyamanan dan
kesejahteraan hidup

sivitas akademika dalam
bentuk pencegahan dan
penanganan tindak
kekerasan dan

formal kebijakan suasana
akademik yang mencakup:
otonomi keilmuan,
kebebasan akademik,

dan kebebasan mimbar
akademik

5. Nilai Batas Lulus
Uji  Tulis, Uji
Lisan,  Penilaian
Proyek, Penilaian
Tugas, Uji
Kompetensi/
Kemampuan
Klinik dan
Praktikum dan Uji
Tugas Akhir

RPS Setiap Mata

Semua Mata Kuliah

Kuliah memuat Sumber
Pembelajaran  dari
Artikel Publikasi
Penelitian dan PkM
Dosen minimal 30%

Buku kebijakan | Dosen sebagai

suasana  akademik | Pembimbing

yang mencakup: | Akademik

otonomi  keilmuan, | memberikan layanan

kebebasan akademik, | akademik  kepada

dan kebebasan | mahasiswa

mimbar akademik
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diskriminasi terhadap
sivitas akademika;

d. Memberikan fleksibilitas
dalam proses pendidikan
untuk memfasilitasi
pendidikan berkelanjutan
sepanjang hayat dalam
bentuk proses
pembelajaran dapat
dilakukan secara tatap
muka, jarak jauh maupun
kombinasi dan
memberikan keleluasaan
kepada mahasiswa untuk
menyelesaikan setiap
tahapan pendidikannya
sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang -
undangan

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa pelaksanaan
proses pembelajaran dilakukan

Kurikulum memuat bobot
sks setiap mata kuliah/

; . semester
dengan sistem kredit semester
(sks)
Wakil Ketua [ dan Kaprodi | Kurikulum memuat

memastikan bahwa proses
pembelajaran dilaksanakan dengan
masa tempuh kurikulum dalam 2
(dua) semester dalam 1 (satu)
tahun akademik

sebaran mata kuliah per
semester

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa selain 2 (dua)

Adanya Pedoman
Akademik yang mengatur

Buku Kurikulum

Setiap Mata Kuliah
memiliki bobot sks

Buku Kurikulum

Distribusi Mata
Kuliah pada semester
Gasal dan semester
Genap

Buku Pedoman
Akademik

Buku Pedoman
Akademik mengatur
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semester dalam 1 (satu) tahun
akademik, proses pembelajaran
dapat dilaksanakan 1(satu)
semester antara sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa.

tentang
diselenggarakannya
semester antara

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa beban belajar 1
(satu) satuan kredit semester (sks)
setara dengan 45 (empat puluh
lima) jam per semester.

Adanya Pedoman
Akademik yang mengatur
tentang Beban Belajar

mahasiswa

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa pemenuhan
beban bekajar dilakukan dalam
bentuk kuliah, responsi, tutorial,
seminar, praktikum,  praktik,
studio, penelitian, perancangan,
pengembangan,  tugas  akhir,
pelatihan bela negara, pertukaran
pelajar, magang,  wirausaha,
pengabdian kepada masyarakat
dan atau bentuk pembelajaran lain

RPS memuat metode

pemenuhan beban belajar

tentang Semester
Antara
Buku Pedoman | Buku Pedoman
Akademik Akademik mengatur

tentang Beban
Belajar Mahasiswa

10.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa bentuk
pembelajaran dilakukan melalui
kegiatan:

a. Belajar terbimbing;

b. Penugasan terstruktur;

c. Mandiri

RPS memuat kegiatan
metode pemenuhan beban
belajar

RPS setiap Mata

kuliah

RPS setiap mata

kuliah memuat
metode pemenuhan
beban belajar

mahasiswa 100%

1.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa pemenuhan
beban belajar dapat dilakukan di

Adanya Pedoman
pemenuhan beban belajar

RPS setiap Mata

RPS setiap mata

kuliah kuliah memuat
metode pemenuhan
beban belajar
mahasiswa 100%

Buku Pedoman | Buku Pedoman

Akademik akademik mengatur

tentang pemenuhan
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luar  prodi  dalam  bentuk
pembelajaran:
a. Dalam  prodi  yang
berbeda di Stikes Darmo;
b. Dalam prodi yang sama
atau prodi yang berbeda
pada perguruan tinggi
lain;
c. Pada Lembaga diluar
Stikes Darmo

12. | Wakil Ketua I dan Kaprodi |1. Adanya SK Ketua
memastikan bahwa pembelajaran Stikes tentang
pada Lembaga diluar Stikes Pembimbing Klinik di
Darmo  dilaksanakan  dengan Lahan Praktik
bimbingan dosen dan atau a
pembimbing lain yang ditentukan 2. Ada.nya Naskah
oleh Stikes Darmo yang menjadi Kerjasama dengan
mitra pelaksanaan proses Wahana Praktik Klinik
pembelajaran

13. | Wakil Ketua 1 dan Kaprodi | Adanya Pedoman

memastikan bahwa beban belajar,
pada:

a. Prodi Program Sarjana
minimal 144 (seratus
empat puluh empat)
satuan kredit semester
(sks) yang dirancang
dengan masa tempuh
kurikulum 8 (delapan)
semester

b. Prodi Program Diploma
Tiga  minimal 108

Akademik yang mengatur
tentang Beban
Mahasiswa

Belajar

beban belajar di luar
prodi

1. SK Ketua Stikes

SK Ketua Stikes

tentang tentang Pembimbing
Pembimbing Klinik dan MoU
Klinik dengan Wahana
2. MoU  dengan | Klinik
Wahana Praktik
Buku Pedoman | Buku Pedoman
Akademik Akademik mengatur

tentang Beban
Belajar Mahasiswa
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(seratus delapan) satuan
kredit semester (sks)
yang dirancang dengan
masa tempuh kurikulum
6 (enam) semester.

c. Prodi Program Profesi
minimal 36 (tiga puluh
enam) satuan  kredit
semester  (sks) yang
dirancang dengan masa
tempuh  kurikulum 2
(dua) semester.

14. | Wakil Ketua 1 dan Kaprodi |1. Buku Kurikulum
memastikan  bahwa  distribusi memuat distribusi mata
beban belajar pada: kuliah persemester

& s:rlrlll:ss;ct:rr dflitu palciiﬁg beserta bobot sks
banyak 20 (dua puluh) 2. Adanya. Pedoman
satuan kredit semester. Akademik yang

b. Semester  tiga  dan mengatur tentang bobot
semester seterusnya sks  maksimal yang
paling banyak 24 (dua dapat diampuh
puluh empat)  satuan mahasiswa persemester
kredit semester

15. | Wakil Ketua 1 dan Kaprodi | Adanya pedoman

memastikan ~ bahwa  distribusi
beban belajar yang dilaksanakan
pada semester antara paling

akademik yang mengatur
tentang beban  belajar

1. Buku

Kurikulum dan

2. Buku

Pedoman

Akademik

. Buku Kurikulum

memuat distribusi
mata kuliah
persemester
beserta bobot sks
nya

. Buku Pedoman

Akademik yang
mengatur tentang
SKS  maksimal
yang dapat
diampuh
mahasiswa

Buku
Akademik

Pedoman

Buku Pedoman
Akademik mengatur
tentang beban belajar
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banyak 9 (Sembilan) satuan kredit
semester

mahasiswa pada semester
antara

16.

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa mahasiswa
dapat memenuhi sebagian beban
belajar di luar prodi dengan
ketentuan:

a. 1 (satu) semester atau
setara dengan 20 (dua
puluh) satuan  kredit
semester dalam prodi
yang berbeda pada Stikes
Darmo;

b. Paling lama 2 (dua)
semester atau  setara
dengan 40 (empat puluh)
satuan kredit semester di
luar Stikes Darmo

Adanya pedoman
akademik yang mengatur
tentang beban  belajar
mahasiswa di luar prodi

17.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa Stikes Darmo
memfasilitasi pemenuhan belajar
di luar prodi dan kegiatan magang

Adanya kurikulum memuat
mata kuliah praktik klinik,
pedoman praktik klinik dan
kalander akademik dan
pembimbing klinik untuk
pemenuhan beban belajar
di luar prodi/ kegiatan
magang

18.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa ketercapaian
kompetensi lulusan prodi melalui:
a. Pemberian tugas akhir
yang dapat berbentuk

Adanya Pedoman
Penyusunan Laporan
Tugas Akhir

mahasiswa pada
semester antara
Buku Pedoman | Buku Pedoman
Akademik Akademik mengatur
tentang beban belajar
mahasiswa di luar
prodi.
1. Buku Kurikulum memuat
Kurikulum mata kuliah praktik
2. Buku Pedoman | klinik, pedoman
Akademik praktik klinik,
3. Kalander kalender akademik
Akademik dan daftar
pembimbing klinik
Buku Pedoman | Buku Pedoman
Penyusunan  Tugas | Penyusunan  Tugas
Akhir Akhir
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Karya Tulis  Ilmiah,
Laporan Tugas Akhir,
Skripsi atau bentuk tugas
akhir  lainnya  yang
sejenis  baik  secara

individu maupun
berkelompok;
b. Penerapan kurikulum

berbasis proyek atau
bentuk pembelajaran
lainnya yang sejenis dan
asesmen yang dapat
menunjukkan
ketercapaian kompetensi
lulusan

19.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa masa studi
tidak lebih 2 (dua) kali masa
tempuh kurikulum.

Adanya pedoman
akademik yang mengatur
tentang masa studi
mahasiswa

20.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan  bahwa  penilaian
proses pembelajaran merupakan
kegiatan asesmen terhadap
perencanaan dan  pelaksanaan
proses pembelajaran yang
bertujuan untuk  memperbaiki
proses pembelajaran.

Dosen melakukan monev

proses pembelajaran
meliputi perencanaan
pembelajaran dan

pelaksanaan pembelajaran

21.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan ~ bahwa  penilaian

Dosen bersama dengan tim
mata kuliah melakukan

Buku Pedoman | Buku Pedoman

Akademik Akademik mengatur
tentang Masa Studi
Mahasiswa

Format Monev | Setiap Dosen

Proses Pembelajaran | Pengampu Mata
Kuliah telah
melakukan ~ monev
kesesuaian
perencanaan
pembelajaran dengan
pelaksanaan
pembelajaran

Formulir Monev | Setiap Dosen

Proses Pembelajaran

bersama dengan Tim
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proses pembelajaran dilakukan
oleh dosen dan atau tim dosen
pengampu mata kuliah dalam
koordinasi kaprodi

monev proses
pembelajaran

22.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa keseluruhan
proses pembelajaran diperbaiki
dan ditingkatkan secara
berkelanjutan berdasarkan hasil
evaluasi minimal terhadap 2 (dua)

dari aspek:
a. Aktivitas pembelajaran
pada setiap Angkatan
b. Jumlah mahasiswa aktif
pada setiap Angkatan

c. Masa tempuh kurikulum

d. Masa penyelesaian studi
mahasiswa

e. Tingkat serapan lulusan
mahasiswa di  dunia
kerja.

Dosen melakukan revisi
pada proses pembelajaran

Pengampu Mata
Kuliah  melakukan

23.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa penilaian hasil
belajar mahasiswa  berbentuk
penilaian formatif dan penilaian
sumatif

Adanya Pedoman penilaian
Pembelajaran  berbentuk
sumatif dan formatif

monev proses
pembelajaran
Berita Acara Monev | Dosen telah

Proses Pembelajaran

memperbaiki Proses
Pembelajaran

termasuk capaian
pembelajaran  mata

24.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan ~ bahwa  penilaian
sumatif dilakukan dalam bentuk
ujian tertulis, ujian lisan, penilaian
proyek, penilaian tugas, uji

Adanya Format Penilaian
bentuk  Ujian  Tertulis,
Ujian Lisan, Penilaian
Proyek, Penilaian Tugas,

kuliah, metode

pembelajaran  serta

rubrik penilaian.
Buku Pedoman | Buku Pedoman
Penilaian Penilaian  memuat

Pembelajaran tentang Penilaian
Sumatif dan Formatif
telah tersedia

1. Format Format Penilaian
Penilaian Ujian | Sumatif tersedia

2. Format
Penilaian
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kompetensi dan atau bentuk
penilaian lain yang sejenis.

Uji Kompetensi dan Uji
Tugas Akhir

25.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan ~ bahwa  penilaian
formatif dilakukan dalam bentuk
pemberian kuis, keaktifan
mahasiswa dalam diskusi kelas
yang terkait dengan topik dan
capaian  pembelajaran  setiap
pertemuan perkuliahan.

Adanya format penilaian
formatif

26.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan ~ bahwa  penilaian
formatif dan penilaian sumatif
dilaksanakan dengan mekanisme
penilaian yang ditetapkan Stikes
Darmo.

Adanya pedoman penilaian
pembelajaran

Tertulis, Ujian
Lisan,

3. Format
Penilaian
Proyek atau
Laporan Kasus

4. Format
Penilaian Tugas,

5. Format
Penilaian  Uji
Kompetensi
Klinik dan
Praktikum

6. Format
Penilaian  Uji
Tugas Akhir

1. Format
Penilaian Kuis

2. Format
Penilaian
keaktifan
diskusi

Buku Pedoman
Penilaian
Pembelajaran
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27.

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa mekanisme
penilaian disosialisasikan kepada
mahasiswa

Adanya kegiatan
sosialisasi mekanisme
penilaian kepada
mahasiswa

28.

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa penilaian hasil
belajar mahasiswa pada suatu mata
kuliah dinyatakan dalam:
a. Indeks Prestasi
b. Keterangan Lulus atau
Tidak Lulus

Adanya penilaian hasil
belajar dinyatakan kedalam
bentuk Indeks Prestasi dan
Keterangannya

Sosialisasi
mekanisme penilaian
pembelajaran

Berita Acara
Sosialisasi
Mekanisme
Penilaian
Pembelajaran

29.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan  bahwa  penilaian
indeks prestasi dinyatakan dalam
kisaran:
a. Huruf A setara dengan
angka 4 (empat)
b. Huruf B setara dengan
angka 3 (tiga)
c. Huruf C setara dengan
angka 2 (dua)
d. Huruf D setara dengan
angka 1 (satu)
e. Huruf E setara dengan
angka 0 (nol)

Adanya Penilaian Indeks
Prestasi dinyatakan
kedalam Huruf

1. Buku Pedoman
Penilaian
Pembelajaran

2. Kartu Hasil
Study (KHS)

3. Transkrip Nilai

1. Nilai dinyatakan
kedalam Indeks
Prestasi
Semester (IPS)
didalam KHS

2. Nilai dinyatakan
kedalam Indeks
Prestasi
Kumulatif (IPK)
didalam
Transkrip Nllai

1. Buku Pedoman
Penilaian
Pembelajaran

2. Nilai Mata
Kuliah
dinyatakan
kedalam Huruf

Nilai Mata Kuliah
dinyatakan kedalam
huruf di KHS dan
Transkrip Nilai
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30.

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa nilai antara
dapat diberikan sesuai dengan
kisaran nilai dalam huruf dan
angka

Adanya pemberian
penilaian dalam bentuk
nilai antara dalam bentuk
huruf dan angka

31.

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa keterangan
lulus atau tidak lulus dapat
digunakan pada mata kuliah yang:
a. Berbentuk kegiatan di
luar kelas, dan atau;
b. Menggunakan penilaian
sumatif  berupa  uji
kompetensi.

Adanya pedoman penilaian
keterangan kelulusan pada
mata kuliah praktikum dan
praktik klinik

32.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa Indeks Prestasi
Semester dan Indeks Prestasi
Kumulatif dihitung dari rata — rata
nilai mata kuliah yang
menggunakan indeks prestasi.

Adanya pedoman
penghitungan Indeks
Prestasi

33.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa hasil penilaian

sumatif dilaporkan Stikes Darmo
ke PDDIKTI.

Adanya  laporan  hasil
penilaian semester

34.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa penilaian tugas
akhir dilakukan oleh penguji yang
ditetapkan Ketua Stikes Darmo

Adanya SK Ketua Stikes
tentang Dosen
Pembimbing dan Dewan

Buku Pedoman
Penilaian
Pembelajaran

Nilai dapat diberikan
bentuk nilai antara
dalam bentuk huruf
dan angka di KHS
dan Transkrip Nilai

1. Buku Pedoman

1. Buku Pedoman

Penilaian Praktikum yang
Pembelajaran memuat
2. Buku Pedoman kelulusan setiap
Praktikum stase praktikum
3. Buku Pedoman | 2. Buku Pedoman
Praktik Klinik Praktik  Klinik
yang  memuat
stase praktik
klinik
Buku Pedoman | Buku Pedoman
Penilaian Penilaian
Pembelajaran Pembelajaran
Laporan Hasil | Laporan Hasil
Penilaian Penilaian

Pembelajaran setiap
Semester

Pembelajaran setiap
semester

1. SK Ketua Stikes
tentang Dosen
pembimbing

SK Ketua Stikes
tentang Dosen
Pembimbing Tugas
Akhir ~ Mahasiswa
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Penguji  Tugas  Akhir
Mahasiswa

Tugas Akhir
Mahasiswa

2. SK Ketua Stikes
tentang Dewan
Penguji  Tugas
Akhir
Mahasiswa

dan Dewan Penguji
Tugas Akhir
Mahasiswa

35. | Wakil Ketua I dan Kaprodi | Adanya Laporan kelulusan
memastikan bahwa mahasiswa | mahasiswa dari  setiap
dinyatakan  lulus jika  telah | p.oqi
menempuh seluruh beban belajar
yang ditetapkan dan memiliki
capain pembelajaran lulusan yang
ditetapkan, dengan persyaratan:

a. Mahasiswa Program
Diploma III dan Program
Sarjana dengan Indeks
Prestasi Kumulatif lebih
besar atau sama dengan
2.00 (dua koma nol nol).

b. Mahasiswa Program
Profesi dengan Indeks
Prestasi lebih besar atau
sama dengan 3.00 (tiga
koma nol nol)

36. | Wakil Ketua I dan Kaprodi | Adanya keterangan

memastikan  bahwa  predikat
kelulusan mahasiswa diberikan
sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan oleh Stikes Darmo

predikat kelulusan pada
transkrip nilai

Laporan Judisium

Laporan Judisium

Transkrip Nilai

Transkrip Nilai
memuat predikat
Kelulusan

27




37.

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa perencanaan
kegiatan pendidikan dilakukan
oleh Stikes Darmo dengan
menyusun perencanaan
pengembangan jangka panjang
yang dinyatakan dalam rencana
strategis Stikes Darmo.

Adanya perencanaan
pengembangan  kegiatan
pendidikan prodi dalam
jangka panjang

38.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa perencanaan
kegiatan pendidikan untuk
peningkatan proses dan hasil
belajar  secara  berkelanjutan
dituangkan dalam rencana jangka
menengah dan jangka pendek

Adanya perencanaan
kegiatan pendidikan untuk
peningkatan proses dna
hasil belajar

39.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa pelaksanaan
kegiatan pendidikan dilakukan:

a. Dengan menjunjung
tinggi integritas dan etika
akademik

b. Dalam kerangka
kebebasan akademik,
kebebasan mimbar
akademik dan otonomi
keilmuan yang
bertanggung jawab

Adanya pedoman
pelaksanaan kegiatan
pendidikan

Renstra jangka | Renstra Prodi Jangka
panjang Prodi yang | Panjang

memuat

pengembangan

kegiatan pendidikan

Renstra jangka | Renstra prodi Jangka
menengah dna | Pendek

pendek yang memuat
peningkatan proses
dan hasil belajar

40.

Wakil Ketua [ dan Kaprodi
memastikan bahwa pengawasan
dan pengendalian kegiatan
pendidikan minimal, meliputi:

Adanya pedoman Monev
kegiatan pendidikan

Buku kebijakan
suasana  akademik
yang mencakup:
otonomi  keilmuan,
kebebasan akademik,
dan kebebasan
mimbar akademik

Buku kebijakan
suasana  akademik
yang mencakup:
otonomi keilmuan,
kebebasan akademik,
dan kebebasan
mimbar akademik

1. Buku Pedoman

Monev Kegiatan
Pendidikan
meliput i:
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a. Pemantauan dan evaluasi

pelaksanaan kegiatan
pendidikan serta
efektivitas kebijakan
akademik;

b. Pemantauan potensi
resiko;

c. Penjaminan  kepatuhan
pada peraturan otoritas
akademik dan etika

akademik;

d. Penerimaan,
pendokumentasian,
pemrosesan dan
penyelesaian  keluhan,
laporan atau pengaduan
terhadap dugaan
pelanggaran etika

akademik, pelanggaran
peraturan Stikes Darmo

dan pelanggaran
peraturan perundang -
undangan;

e. Pelaporan dan
akuntabilitas  terhadap
pemanfaatan bantuan

pendanaan dan  atau
sumber daya dari mitra

41.

Wakil Ketua I, Wakil Ketua III,
Kaprodi dan Kepala Tata Usaha
memastikan bahwa pengelolaan

Adanya
pelayanan
mahasiswa

pedoman
kepada

Pemantauan dan
evaluasi
kegiatan
Pendidikan dan
Pemantauan
Potensi  resiko
melalui analisis
SWOT

Buku Kode Etik
Dosen dan
Pegawai

Buku Pedoman
Pemantfaatan
bantuan
Pendanaan dan
Sumber Daya
dari Mitra

1.

Buku Pedoman
Penerimaan
Mahasiswa Baru

1.

Buku Pedoman
Penerimaan
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dan pelayanan kepada mahasiswa
minimal meliputi:
a. Penerimaan mahasiswa;
b. Penyiapan mahasiswa;
c. Layanan mahasiswa

42. | Wakil Ketua III dan Kaprodi | Adanya kebijakan
memastikan bahwa penerimaan | penerimaan mahasiswa
mahasiswa bersifgt: baru yang memuat

a. Afirmatif dengan | G matif, inklusif dan adil
menunjukkan
keberpihakan kepada
mahasiswa yang kurnag
mampu secara ekonomi

b. Inklusif dengan
memperhatikan
kebutuhan khusus
mahasiswa

c. Adil dengan memberikan
kesempatan terbuka
tanpa membedakan suku,
agama, ras dan antar
golongan

43. | Wakil Ketua III dan Kaprodi | Adanya kegiatan promosi

memastikan bahwa penerimaan
mahasiswa  baru  diumumkan
secara terbuka dan dapat diakses
oleh masyarakat serta dilakuakan
melalui mekansime seleksi yang
transparan dan akuntabel

Stikes Darmo dan Prodi ke
Masyarakat

2. Buku Pedoman

Mahasiswa Baru

Layanan tersedia
Mahasiswa 2. Buku Pedoman
Layanan
Mahasiswa
tersedia
Buku Pedoman | Buku Pedoman
Penerimaan Penerimaan

Mahasiswa Baru

Mahasiswa Baru

Buku Pedoman
Promisi Stikes
Darmo

Laporan Penerimaan
Mahasiswa Baru
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44, | Wakil Ketua III dan Kaprodi | Adanya kegiatan PKKMB Buku Pedoman | Laporan PKKMB
memastikan bahwa penyiapan | yang memuat materi: PKKMB
mahasiswa minimal meliputi: 1. Penjelasan  umum
a. Penjelasan umum Stikes Stikes Darmo dan
Darmo dan Prodi di Prodi di  Stikes
Stikes Darmo Darmo
b. Cara  belajar  yang | 5 Cara belajar yang
menjunjung prinsip menjunjung  prinsip
integritas dan akademik integritas dan
c. Cara mewujudkan akademik
kampus yang bebas dari 3. Cara mewujudkan
kekerasan seksual, kampus yang bebas
perundungan dan dari kekerasan
intoleransi seksual,
d. Cara adaptasi pada perundungan  dan
kehidupan di Pergutuan intoleransi
Tinggi yang aman, sehat | 4 (Cara adaptasi pada
dan ramah lingkungan kehidupan di
Pergutuan  Tinggi
yang aman, sehat
dan ramah
lingkungan
45. | Wakil Ketua III dan Kaprodi | Adanya kebijakan kegiatan SK Ketua Stikes | SK Ketua Stikes
memastikan ~ bahwa  seluruh | PKKMB  bebas  dari tentang  Kegiatan | tentang ~ Kegiatan
kegiatan  dalam  penyiapam | yeerasan seksual, PKKMB bebas dari | PKKMB bebas dari
mahasiswa  baru  bebas  dari perundungan dan kekerasan  seksual, | kekerasan  seksual,
kekerasan seksual, perundungan | . i
dan intoleransi intoleransi perundungan dan | perundungan dan
intoleransi intoleransi
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46. | Wakil Ketua III dan Kaprodi | Adanya layanan 1. Buku 1. Bimbingan
memagtikan ‘ ‘bahwa ' lgyanan mahasiswa tentang layanan Bimbingan Akademik
mahasiswa minimal meliputi: - akademik, bimbingan Akademik 2. Bimbingan

a. Administrasi akademik . .
N ) konseling dan kesehtaan 2. Buku Konseling
b. Bimbingan konseling Bimbi 3 L
c. Kesehatan m 1n.gan . Unit ayanan
Konseling Kesehatan
3. Unit Layanan
Kesehatan

47. | Wakil Ketua III dan Kaprodi | Adanya Unit yang Laporan Pengelolaan | Laporan Pengelolaan
memagtikan ' bahwa layanap memberikan layanan Layanan Unit | Layanan Unit
mahasiswa diberikan oleh unit kepada mahasiswa Kemahasiswaan Kemahasiswaan
terintegrasi dalam pengelolaan

48. | Wakil Ketua I, Kaprodi dan Ka. | Adanya Pedoman 1. Laporan 1. Laporan
Tata Usaha memastikan bahwa | pengelolaan Data  dan PDDIKTI PDDIKTI
pengelolaan data dan informasi | [nformasi 2. Laporan 2. Laporan
dengan memanfaatkan teknologi FIDEER FIDEER

informasi dan komunikasi
bertujuan untuk:

a. Memastikan keamanan,

kebenaran, akurasi,
kelengkapan dan
kemutakhiran data
akademik
b. Mendukung

perencanaan,
pelaksanaan,
pengawasan dan
pengambilan keputusan
dalam pengelolaan

perguruan tinggi
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C.
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1. VISI, MISI DAN TUJUAN

1.1. VISI
“Menjadi  Perguruan Tinggi Kesehatan yang bermutu dan berdaya saing Nasional

dalam pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan tahun 2033”

1.2. MISI
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dibidang ilmu kesehatan berbasis
pemberdayaan masyarakat dan memiliki kemampuan akademik dalam
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan;
2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu kesehatan berorientasi
pada pemberdayaan masyarakat berdasarkan kaidah ilmiah;
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat dalam pengembangan ilmu

kesehatan berbasis pemberdayaan masyarakat.

1.3. TUJUAN

Tujuan pembukaan dan penyelenggaraan pendidikan pada STIKes Darmo yaitu

diarahkan untuk menghasilkan dan mencetak sumber daya manusia di bidang

kesehatan yang profesional dan berdaya saing tinggi, dengan kualifikasi sebagai
berikut :

(1) Memiliki kompetensi personal, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
integritas pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggung jawab untuk
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(2) Memiliki kompetensi personal, bertawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, integritas
pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggungjawab untuk mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(3) Memiliki kemampuan memecahkan permasalahan di bidang kesehatan
khususnya melalui kegiatan penelitian dan pengembangan berdasarkan kaidah
1lmia;

(4) Memiliki kemampuan konseptual dan managerial dalam bidang kesehatan
khususnya dalam mengembangkan kinerja organisasi serta bertanggung jawab
dan peka menganalisis permasalahan perkembangan organisasi dan

lingkungannya.



2. RASIONAL PENYUSUNAN STANDAR

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Stikes Darmo, maka perlu dirancang, disusun,
dan dirumuskan standar yang mengatur tentang standar masukan pendidikan yang sesuai
dengan ketentuan dan peraturan perundang — undangan yang berlaku serta disesuaikan dengan
kompetensi lulusan yang akan dicapai. Standar ini disusun dengan mengacu pada
Permendikbudristek RI No. 53 Tahun 2023 yang menyatakan bahwa Standar Masukan
Pendidikan meliputi pada pasal 40 — 45 tentang Standar Isi, Pasal 46 — 47 tentang Standar
Dosen dan Tenaga Kependidikan, Pasal 48 — 50 tentang Standar Sarana dan Prasarana dan Pasal
51 tentang Standar Pembiayaan. Standar Isi merupakan kriteria minimal kriteria minimal yang
mencakup ruang lingkup materi pembelajaran untuk mencapai Standar Masukan Pendidikan.
Materi pembelajaran pada setiap program studi memiliki tingkat kedalaman dan keluasan
sesuai dengan jenis, program dan standar kompetensi dengan memeprhatikan ilmu
pengetahuan dna teknologi yang menjadi dasra keilmuan program studi, ilmu pengetahuan dan
teknologi mutakhir yang relevan dengan program studi, konsep baru yang dihasilkan dari
penelitian terkini serta dunia kerj ayang relevan dengan profesi lulusan program studi. Tingkat
kedalaman dna keluasna materi pembelajaran mengacu kepada capaian pembelajaran lulusan
pada setiap program studi. Materi pembelajaran pada pendidikan akademik bertujuan
menyiapkan lulusan mampu menguasai, mengembangkan dan menerapkan cabang ilmu
pengetahuan dna teknologi. Materi pembelajaran pada pendidikan vokasi bertujuan
menyiapkan lulusan mampu mengembangkan keterampilan dan penalaran melalui penerapan
ilmu pengethaun dna teknologi untuk melakukan pekerjaan keahlian terapan tertentu. Materi
pembelajaran pada pendidikan profesi bertujuan menyiapkan lulusan mampu melakukan
pekerjaan yang memerlukan persyaratan kehalian khusus. Materi pembelajaran disusun
didalam kurikulum dan dapat secara terpisah maupun terintegrasi kedalam mata kuliah, modul,
blok tematik maupun bentuk lainnya.

Kurikulum pada suatu program studi minimal mencakup; capaian pembelajaran lulusan,
masa tempuh kurikulum. Metode pembelajaran serta modalitas pembelajaran, syarat
kompetensi atau kualifikasi calon mahasiswa, penilaian hasil belajar, materi pembelajaran yang
harus ditempuh serta tata cara penerimaan mahasiswa pad aberbagai tahapan kurikulum.
Program studi vokasi dapat menerapkan kurikulum yang diselenggarakan bersama dengan
dunia usaha, dunia industry dan dunia kerja dalam sistem ganda atau sebutan lainnya.
Kurikulum sistem ganda merupakan kurikulum yang menggabungkan pembelajaran di
perguruan tinggi dengan magang di dunia usaha, dunia industry, dunia kerja atau industry yang
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dikelola oleh perguruan tinggi (teaching industry). Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
merupakan kriteria minimal mengenai kompetensi dan kualifikasi dosen untuk melaksanakan
tugas dna fungsi sebagai teladan, pendidik dna perancang pembelajaran, fasilitator serta
motivator mahasiswa. Tenaga Kependidikan merupakan kriteria minimal mengenai
kompetensi dan kualifikasi tenaga lkependidikan sesuai dengan tugas dan fungsi dalam
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan. Dosen memiliki kompetensi pedagogic, kepribadian,
sosial dan profesional. Pemenuhan kualifikasi dosen yang berasal dari praktisi dapat dilakukan
melalui rekognisi pembelajaran lampau. Dosen pada pendidikan vokasi dapat berasal dari
praktisi dunia usaha, dunia industry dna dunia kerja Standar Sarana dan Prasarana
merupakan kriteria minimal mengenai sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran untuk mencapai Standar Masukan Pendidikan. Perguruan tinggi menjamin dan
menyediakan akses terhadap sarana dan prasarana yang mengakomodasi kebutuhan pendidikan
mahasiswa, mengakomodasi pelaksanaan tugas dosen, tutor, instruktur, asisten dan
pembimbing sesuai dengan bidnag keahlian dan tenaga kependidikan, ramah terhadap
mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan yang berkebutuhan khusus serta memadai untuk
menyelenggarakan pendidikan dan manajemen pendidikan tinggi sesuai kebutuhan
penyelenggaraan dna rencana pengembangan pendidikan. Penyediaan akses terhadap sarana
dna prasarana meliputi; teknologi informasi dan komunikasi yang andal untuk mendukung
penyelenggaraan pendidikan serta sebagai sumber pembelajaran. Sarana dna prasarana yang
mengakomodasi kebutuhan pendidikan mahasiswa dapat diakses oleh mahasiswa baik dari
dalam dan luar kampus. Perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi dapat
melibatkan dunia usaha, dunia industri dan dunia kerja dalam penyediaan fasilitas
pembelajaran dan pelatihan. Perguruan tinggi menjamin kesinambungan ketersediaan akses
terhadap sarana dna prasarana yang dapat dilakukan dengan memenuhi ketentuan; keamana,
kesekamatan dan kesehatan, kelengkapan pencegahan dan pemadaman kebakaran serta
penanggulangan kondisi darurat akibat bencana alam dan pengelolaan sampah serta limbah
bahan berbahaya dan beracun. Perguruan tinggi dalam mneyediakan teknologi informasi dan
komunikasi menerapkan tata kelola teknologi informasi dan komunikasi yang efektif,
transparan, andal dan akuntabel untuk mengelola dan memanfaatkan data dan informasi.
Sumber pembelajaran yang berasal dari teknologi informasi dan komunikasi disiapkan oleh
Perguruan tinggi dan sebagai sumber pembelajaran lainnya yang meliputi; sumber
pembelajaran terbuka yang dapat diakses oleh mahasiswa, dosen, tutor, instruktur, asisten dan

pembimbing sesuai dengan bidang keahlian serta dapat digunakan secar abersama oleh
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beberapa perguruan tinggi. Sumber pembelajaran terbuka merupakan sumber pembelajaran
yang disebarkan sebagai domain public dan menggunakan lisensi yang mengizinkan
penggunaan, pemodifikasian dan peneybaran ulang oleh penggunanya. Perguruan tinggi
menerapkan kebijakan yang mengutamakan penciptaan dan pemanfaatan sumber pembelajaran
terbuka. Standar Pembiayaan merupakan kriteria minimal tentang komponen pembiayaan
pendidikan untk mencapai Standar Masukan Pendidikan. Pembiayaan pendidikan meliputi
biaya investasi dan biaya operasional. Perguruan tinggi memiliki sumber pendanaan yang
memadai untuk membiayai penyelenggaraan pendidikan. Perguruan tinggi menyusun rencana
strategis keuangan untuk memastikan ketersediaan pendanaan secara berkelanjutan. Perguruan
tinggi menerapkan sistem pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip tata kelola perguruan
tinggi yang baik sesuai dengan ketentuan pertariran perundang — undangan. Perguruan tinggi
menerapkan kebijakan bantuan biaya pendidikan bagi mahasiswa yang memiliki keterbatasan

kemampuan ekonomi sesuai dengan kemampuan perguruan tinggi.

2. DEFENISI ISTILAH

1. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

2. .kurikulum Pendidikan Tinggi untuk program sarjana dan program diploma wajib
memuat mata kuliah: Agama, Pancasila, Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia.

3. Review Kurikulum adalah aktivitas melihat kembali kesesuaian antara tujuan
kurikulum, materi, sistem pemnebalajaran dan evaluasi yang dapat dilakukan setahun
sekali oleh dosen serumpun dan tidak berimbas pada perubahan kode mata kuliah dan
lain sebagainya dengan mekanisme sebagaimana yang diterapkan oleh Keputusan
Ketua Stikes.

4. Tim Pengembang Kurikulum adalah Tim yang secara khusus ditunjuk oleh Ketua Stikes
untuk melakukamn pengembangan kurikulum secara periodik.

5. Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.

6. Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,
pendidikan profesi dan atau pendidikan vokasi.

7. Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan dibidang kehalian atau
bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Capaian Pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi dan akumulasi pengalaman kerja.
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dinyatakan dalam
rumusan capaian pembelajaran lulusan.

Bahan Kajian adalah berisi pengetahuan dari disiplin ilmu tertentu atau pengetahuan
yang dipelajari oleh mahasiswa dan dapat didemonstrasikan oleh mahasiswa.

Materi Pembelajaran adalah berupa pengetahuan (fakta, konsep, prinsip — prinsip, teori
dan defenisi), keterampilan dan proses (membaca, menulis, berhitung, menari, berfikir
kritis, berkomunikasi, dan sebagainya) dan nilai — nilai.

Mata Kuliah adalah satuan pembelajaran yang diajarkan dan dipelajari mahasiswa di
tingkat perguruan tinggi yang disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran Lulusan yang
dibebankan kepad amahasiswa berisi materi pembelajaran, bentuk dna metode
pembelajaran dan penilaian serta memiliki bobot minimal satu kredit semester (sks).
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Dosen Tetap adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus sebagai tenaga
pendidik tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu.

Dosen NIDK Tetap adalah dosen atau instruktur yang bekerja paruh waktu atau penuh
waktu pada perguruan tinggi dan atau satuan administrasi pangkalmya di instansi lain
dan diangkat di perguruan tinggi berdasarkan perjanjian kerja.

Dosen Tidak Tetap adalah Dosen yang bekerja paruh waktu yang berstatus sebagai
tenaga pendidik tidak tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu.

Praktisi adalah seorang profesional yang mempraktikkan keahlian tertentu sesuai
dengan bidang ilmunya.

Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain, pustakawan, tenaga
administrasi, laboran dan teknisi serta pranata teknik informasi.

Standar pembiayaan pembelajaran adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya
biaya operasional pembelajaran yang berlaku selama satu tahun.

Standar pembiayaan pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang komponen dan
besaran biaya investasi dan biaya operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan

capaian pembelajaran lulusan.



21.

22.

23.

24.

Biaya Investasi adalah biaya pendidikan tinggi untuk pengadaan sarana dan prasarana,
pengembangan dosen dan tenaga kependidikan pada perguruan tinggi

Biaya Operasional adalah biaya pendidikan tinggi yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan yang mencakup biaya dosen, biaya tenaga kependidikan, biaya
bahan operasional pembelajaran dna biaya operasional tidak langsung.

Standar satuan biaya operasional pendidikan tinggi adalah biaya operasional
pendidikan tinggi yang ditetapkan per mahasiswa per tahun.

Komponen biaya lain adalah pembiayaan diluar biaya pendidikan antara lain; hibah,
jasa layanan profesi dan keahlian, dana Lestari dari alumni dan filantropis dan atau

kerjasama kelembagaan pemerintah dan swasta.

. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR

. Ketua Stikes Darmo bertanggung jawab dalam penetapan Standar Masukan

Pendidikan.

Yayasan Darmo memberikan persetujuan dalam penetapan Standar Masukan
Pendidikan

Para Wakil Ketua Stikes bertanggung jawab memeriksa Standar Masukan Pendidikan.
Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung dalam dalam perumusan Standar
Masukan Pendidikan.

Ketua Stikes, Wakil Ketua [, Wakil Ketua II, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja
bertanggung jawab dalam melaksanakan Standar Masukan Pendidikan.

Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Wakil Ketua II, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja
bertanggung jawab melakukan monitoring dan evaluasi diri sesuai ruang lingkupnya
terhadap pelaksanaan Standar Masukan Pendidikan.

Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung jawab melakukan evaluasi
pelaksanaan Standar Masukan Pendidikan melalui Audir Mutu Internal (AMI).

Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Wakil Ketua II, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja
bertanggung jawab melakukan pengendalian (tindakan korektif) sesuai ruang
lingkupnya terhadap pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusna.

Ketua Stikes, Wakil Ketua I, Wakil Ketua II, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja

bertanggung jawab merumuskan peningkatan Standar Masukan Pendidikan.



4. PERNYATAAN STANDAR

A. Standar Isi

1.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa setiap prodi memiliki materi
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kedalaman dan keluasan materi
pembelajaran, jenis dan program pendidikan, standar kelulusan dengan
memperhatikan:

a. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi dasar keilmuan prodi

b. Ilmu pengetahuan dan teknolog mutakhir yang relevan dengan prodi

c. Konsep baru yang dihasilkan dari penelitian terkini

d. Dunia kerja yang relevan dengan profesi lulusan prodi.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa tingkat kedalaman dan keluasan materi
pembelajaran mengacu kepada capaian pembelajaran prodi.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa Prodi Pendidikan Akademik memiliki
materi pembelajaran yang mempersiapkan lulusan mampu  menguasai,
mengembangkan dan atau menerapkan cabang ilmu pengetahuan dna teknologi.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa materi pembelajaran yang disusun
didalam kurikulum prodi dapat dinyatakan secara terpisah maupun terintegrasi dalam
bentuk; mata kuliah, modul, blok tematik dan/ atau bentuk lainnya.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa kurikulum prodi minimal mencakup;
capaian pembelajaran lulusan, masa tempuh kurikulum, metode pembelajaran,
modalitas, syarat kompetensi, penilaian hasil belajar, materi pembelajaran yang harus
ditempubh, tata cara peenrimaan mahasiswa pada berbagai tahapan kurikulum.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa setiap prodi mengidentifikasi dan
menetapkan ketepatan struktur kurikulum dalam capaian pemebalajaran yang
digambarkan dalam peta kurikulum.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa setiap prodi melakukan evaluasi dan
pemutakhiran kurikulum secara berkala setiap 4 — 5 tahun dengan melibatkan
pemangku kepentingan internal dan eksternal serta direview oleh pakar dibidang ilmu
prodi, dunia industry, dunia usaha dan dunia kerja, asosiasi serta sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan pengguna.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa beban studi kurikulum untuk program

sarjana minimal 144 sks dengan waktu tempuh studi 8 semester, beban studi kurikulum



untuk program diploma tiga minimal 108 sks dengan waktu tempuh 6 semester, beban
studi kurikulum untuk program profesi minimal 36 sks dengan waktu tempuh 2
semester.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa pendidikan vokasi dapat menerapkan
kurikulum dan pembelajaran yang diselenggarakan bersama dengan dunia usaha, dunia

industri dan dunia kerja.

B. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

1.

10.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa Dosen memiliki akademik paling
rendah lulusan Magister atau Magister Terapan yang relevan dengan program studi
Sarjana dan Diploma III dan memiliki pengalaman kerja minimal 2 tahun pada
program studi profesi.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa Dosen memiliki jabatan fungsional

minimal asisten ahli

. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa.Dosen memiliki Sertfiikat Pendidik dan

atau Sertifikat Profesi.
Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa.Dosen memenuhi ketentuan Beban

Kerja Dosen (BKD) pada setiap semester meliputi kegiatan Tridharma.

. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa Dosen berperan sebagai Pembimbing

Utama dalam penyusunan Skripsi/ Tugas Akhir dengan jumlah mahasiswa bimbingan
maksimal 8 mahasiswa.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa rasio mahasiswa dengan dosen adalah
1:20

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa jumlah Dosen Tetap minimal 90% dari

jumlah Dosen

. Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa jumlah Dosen Tetap pada setiap Prodi

minimal 6 orang dengan kualifikasi akademik sesuai dengan program studi

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa Tenaga Kependidikan memiliki
kualifikasi akademik paling rendah Diploma III sesuai dengan kualifikasi tupoksi dan
kebutuhan institusi dan prodi.

Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa setiap Dosen dan Tenaga Kependidikan
wajib mengikuti pengembangan keahlian dan atau kompetensinya melalui seminar dan

atau pelatihan keprofesian.



C. Standar Sarana dan Prasarana

1. Wakil Ketua II dan Kaprodi memastikan bahwa tersedianya sarana untuk mendukung

proses pembelajaran, palimng sedikit terdiri dari:

&

= @ oo

— .

J-

Perabot

Peralatan Pendidikan

Buku Teks, Buku elektornik (e-book), Repositori, Jurnal Ilmiah, Majalah,
Prosiding

Sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (Telepon, WiFI, Audio-Visual)
Instrument Eksperimen/ Praktikum di Laboratorium

Sarana Olahraga

Sarana Kesenian

Sarana fasilitas Umum

Bahan Habis Pakai

Sarana Peemliharaan, Keselamatan dan Keamanan

2. Wakil Ketua II dan Kaprodi memastikan bahwa tersedianya Prasarana penunjang

Pembelajaran, paling sedikit terdiri dari:

a
b.

C.

&

= e om0

— .

—.

L.

Lahan

Ruang kelas

Perpustakaan

Laboratorium Praktikum, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer,
Ruang OSCE

Tempat Berolahraga

Ruang Berkesenian

Ruang Unit Kegiatan Kemahasiswaan
Ruang Pimpinan Perguruan Tinggi

Ruang Dosen

Ruang Tata Usaha dan Administrasi Umum
Ruang Bagian Keuangan

Ruang Konseling

3. Wakil Ketua II dan Kaprodi memastikan bahwa tersedianya fasilitas Umum, meliputi:

Jalan/ Koridor, Instalasi Air, Instalasi Listrik, Jaringan Telepon, Jaringan Internet dan

Jalur Evakuasi

4. Wakil Ketua II dan Kaprodi memastikan bahwa adanya ketentuan masa pakai sarana

dan prasarana pembelajaran.



Kaprodi, Kepala laboratorium dan Kepala Perpustakaan memastikan pemanfaatan
sarana dan prasarana pembelajaran secara optimal pada setiap semester

Wakil Ketua II, Kaprodi, Kepala Laboratorium dan Kepala Perpustakaan memastikan
pemeliharaan sarana dna prasarana pembelajaran dilaksanakan secara berkala minimal
setiap semester.

Wakil Ketua II dan Kaprodi dan Kepala Tata Usaha memastikan Inventarisir dan
penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan setiap satu tahun sekali.
Wakil Ketua II, Kepala Tata Usaha, Kepala Laboratorium, Kepala Perpustakaan
memastikan tersedianya Laporan Inventaris dan Kondisi Sarana dan Prasarana

Pembelajaran setiap Tahun

. Standar Pembiayaan

1.

Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan Kaprodi memastikan bahwa sumber pendanaan
pembelajaran berasal dari mahasiswa berupa Sumbangan Pembinaan Pendidikan
(SPP).

Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan Kaprodi memastikan adanya ketentuan tentang
sumber pendanaan pembelajaran dari dalam institusi, seperti dari Perguruan Tinggi
Sendiri, Yayasan, Sumbangan Alumni dan sumber lainnya, seperti Jasa Layanan
profesi atau keahlian, kerjasama Tridharma dengan Pemerintah dan swasta (Hibah),
sumbangan masyarakat dan sumber lainnya dari bantuan organisasi dalam maupun luar
negeri.

Wakil Ketua II memmastikan tersedianya Pedoman Pengelolaan Dana institusi
mencakup perencanaan, penerimaan, pengalokasian, pelaporan, monitoring dna
evaluasi, pertanggung jawaban kepada pemangku kepentingan

Wakil Ketua I dan Wakil Ketua II memastikan bahwa tersedianya ketentuan
penggunaan dana operasional mahasiswa/ tahun untuk pembelajaran

Wakil Ketua I memastikan bahwa tersedianya Laporan Audit Eksternal (Akuntan
Publik) yang transparan dan kredibel pada setiap tahun

Wakil Ketua II dan Wakil Ketua III memastikan bahwa tersedianya Beasiswa untuk
Mahasiswa dari Pemerintah maupun dari Lembaga lainnya.

Wakil Ketua II dan Wakil Ketua III memastikan tersedianya Pedoman Bantuan Blaya
pendidikan kepada Mahasiswa yang memiliki keterbatasan ekonomi dan yang

berprestasi.
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6. STRATEGI PELAKSANAAN

(98]

. Melakukan sosialisasi Standar Masukan Pendidikan kepada pemangku kepentingan

Menyelenggarakan pelatihan pengembangan kurikulum
Melibatkan Dunia Usaha, Dunia Industri dan Dunia Kerja dan Asosiasi Profesi dalam

penyusunan Kurikulum

. Melakukan evaluasi internal implementasi pelaksanaan standar masukan pemdidikan
. Melakukan kerjasama dengan Lembaga/ Instansil lainnya untuk perolehan dana hibah.

4
5
6.
7
8
9

Melakuakan pengembangan keahlian dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan

. Mengalokasikan anggaran untuk pengembangan dosen dan tenaga kependidikan
. Memberikan kesempatan kepada dosen untuk studi lanjut

. Melakukan pengembangan dan pengadaan sarana dan prasarana

10. Mengoptimalkan Alumni dan Filantropis

11. Melakukan langkah efisiensi dan prioritas anggaran sesuai kebutuhan

7. INDIKATOR KETERCAPAIAN

. Adanya rumusan Capaian pembelajaran Program Studi yang selaras dan relevan dengan

rumusan KKNI dan pada setiap mata kuliah.
Adanya Standar Masukan Pendidikan yang digunakan sebagai acuan utama perumusan

dan pengembangan pada standar lainnya di standar pendidikan.

. Adanya dokumen kurikulum yang memuat proses pembelajaran diperoleh selain dari

perkuliahan.

Adanya prosedur penyusunan dokumen kurikulum yang memuat capaian pembelajaran
lulusan.

Adanya rumusan kompetensi lulusan yang memiliki daya saing secara nasional.
Adanya dokumen Rencana Strategis yang memuat strategi untuk mencapai kompetensi

lulusan.
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8. STANDAR, INDIKATOR KINERJA, SATUAN PENCAPAIAN DAN TARGET PENCAPAJAN

NO PERNYATAAN STANDAR INDIKATOR KINERJA INDIKATOR SATUAN TARGET CAPAIAN
UTAMA KINERJA PENCAPAIAN
TAMBAHAN
1. | Wakil Ketua 1 dan Kaprodi | Materi Pembelajaran | 1. Hasil  Penelitian | Materi Pembelajaran | Materi  Pembelajaran
memastikan bahwa setiap prodi | sesuai  dengan tingkat dan PkM  di | (Bahan Kajian) pada | (bahan kajian)
memiliki materi pembelajaran | yedalaman dan keluasan tambahkan sebagai | RPS dan Kurikulum | disesuaikan ~ dengan
yang disesuaikan dengan tingkat Y .
. | materi, , jenis dan program materi Level KKNI pada
kedalaman dan keluasan materi o . . .
pembelajaran, jenis dan program pendidikan, standar pembelaja‘r‘an Setiap prodi
pendidikan, standar kelulusan kelulusan (Level KKNI) (bahan kajian)
dengan memperhatikan: 2. Adanya Mata
a. Ilmu pengetahuan dan Kuliah Penciri
teknologi yang menjadi Institusi
dasar keilmuan prodi 3 Sertifikat Dosen
b. Ilmu pengetahuan dan . .
. sebagai Pembicara
teknolog mutakhir yang .
relevan dengan prodi pada kegiatan
c. Konsep baru yang Seminar dan atau
dihasilkan dari penelitian pelatihan
terkini
d. Dunia kerja yang relevan
dengan profesi lulusan
prodi
2. | Wakil Ketua I dan Kaprodi | Kedalaman dan keluasan Kedalaman dan | Kedalaman dan
memastikan ~ bahwa tingka‘F materi pembelajaran keluasan materi | keluasan materi
kedalaman dan keluasan materi | mengacy kepada capaian pembelajaran sesuai | pembelajaran  sesuai
pembelajaran mengacu kepada . . .
pembelajaran prodi dengan capaian

capaian pembelajaran prodi.
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Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa Prodi
Pendidikan Akademik memiliki
materi pembelajaran yang
mempersiapkan lulusan mampu
menguasai, mengembangkan dan
atau menerapkan cabang ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Prodi Pendidikan
Akademik memiliki materi
pembelajaran menguasai,
mengembangkan dan atau
menerapkan cabang ilmu
pengetahuan dna teknologi

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan ~ bahwa  materi
pembelajaran  yang  disusun
didalam kurikulum prodi dapat
dinyatakan = secara  terpisah
maupun  terintegrasi  dalam
bentuk; mata kuliah, modul, blok
tematik dan/ atau bentuk lainnya.

Materi pembelajaran yang
disusun didalam

kurikulum prodi

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa kurikulum
prodi minimal mencakup; capaian
pembelajaran  lulusan, masa
tempuh  kurikulum,  metode
pembelajaran, modalitas, syarat
kompetensi,  penilaian  hasil
belajar, materi pembelajaran yang
harus ditempuh, tata cara
peenrimaan  mahasiswa pada
berbagai tahapan kurikulum.

Kurikulum prodi minimal

mencakup; capaian
pembelajaran lulusan,
masa tempuh kurikulum,
metode pembelajaran,
modalitas, syarat
kompetensi, penilaian

hasil  belajar, = materi
pembelajaran yang harus
ditempuh, tata cara
peenrimaan  mahasiswa

pembelajaran prodi
(level KKNI) pada
RPS dan Kurikulum

capaian pembelajaran
prodi (level KKNI)

Materi Pembelajaran
prodi Akademik
Level 7 KKNI pada
RPS dan Kurikulum

Materi  Pembelajaran
prodi Akademik Level
7 KKNI terdapat di
RPS dan Kurikulum

Susunan Materi
Pembelajaran di
Kurikulum

Kurikulum ~ memuat
Materi  Pembelajaran

(bahan kajian)

Buku Kurikulum

Kurikulum memuat

Kurikulum  memuat
capaian pembelajaran

lulusan, masa tempuh

kurikulum, metode
pembelajaran,
modalitas, syarat

kompetensi, penilaian
hasil belajar, materi
pembelajaran yang
harus ditempuh
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pada Dberbagai tahapan
kurikulum

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa setiap prodi
mengidentifikasi dan menetapkan
ketepatan  struktur  kurikulum
dalam capaian pemebalajaran
yang digambarkan dalam peta
kurikulum.

Buku Kurikulum memuat
Peta Kurikulum

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa setiap prodi
melakukan evaluasi dan
pemutakhiran kurikulum secara
berkala setiap 4 — 5 tahun dengan
melibatkan pemangku
kepentingan internal dan eksternal
serta  direview oleh  pakar
dibidang ilmu prodi, dunia
industry, dunia usaha dan dunia
kerja, asosiasi serta sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta kebutuhan
pengguna.

Kurikulum dievaluasi
setiap 4 — 5 tahun dengan
melibatkan pemangku
kepentingan internal dan
eksternal serta direview
oleh pakar dibidang ilmu
prodi, dunia industry,
dunia usaha dan dunia
kerja, asosiasi serta sesuai
dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kebutuhan
pengguna

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa beban studi
kurikulum untuk program sarjana
minimal 144 sks dengan waktu
tempuh studi 8 semester, beban

Beban studi kurikulum
untuk program sarjana
minimal 144 sks dengan
waktu tempuh studi 8
semester, beban studi

Buku Kurikulum

Buku Kurikulum
memuat Peta
Kurikulum

Laporan
Pemutakhiran
Kurikulum

Kurikulum dievaluasi
setiap 4 — 5 tahun
dengan melibatkan
pemangku kepentingan
internal dan eksternal
serta direview oleh
pakar dibidang ilmu
prodi, dunia industry,
dunia usaha dan dunia
kerja, asosiasi serta
sesuai dengan
perkembangan  ilmu
pengetahuan dan
teknologi serta
kebutuhan pengguna

BukuPanduan
Akademik

Beban studi kurikulum
untuk program sarjana
minimal 144  sks
dengan waktu tempuh
studi 8 semester, beban
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studi kurikulum untuk program
diploma tiga minimal 108 sks
dengan waktu tempuh 6 semester,
beban studi kurikulum untuk
program profesi minimal 36 sks
dengan waktu tempuh 2 semester.

kurikulum untuk program
diploma tiga minimal 108
sks dengan waktu tempuh
6 semester, beban studi
kurikulum untuk program
profesi minimal 36 sks
dengan waktu tempuh 2
semester

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa pendidikan
vokasi dapat menerapkan
kurikulum dan pembelajaran yang
diselenggarakan bersama dengan
dunia usaha, dunia industri dan
dunia kerja.

Pendidikan vokasi
menerapkan  kurikulum
dan pembelajaran yang
diselenggarakan bersama
dengan dunia usaha, dunia
industri dan dunia kerja

10.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan ~ bahwa  Dosen
memiliki akademik paling rendah
lulusan Magister atau Magister
Terapan yang relevan dengan
program studi  Sarjana dan
Diploma III dan memiliki
pengalaman kerja minimal 2
tahun pada program studi profesi.

Dosen memiliki akademik
paling rendah lulusan
Magister atau Magister
Terapan  yang
dengan program  studi
Sarjana dan Diploma III
dan memiliki pengalaman
kerja minimal 2 tahun pada

relevan

program studi profesi.

studi kurikulum untuk
program diploma tiga
minimal 108  sks
dengan waktu tempuh 6
semester, beban studi
kurikulum untuk
program profesi
minimal 36 sks dengan
waktu  tempuh 2

semester
Mata Kuliah Praktik | Adanya Mata Kuliah
Klinik Praktik Klinik
Kualifikasi Dosen memiliki
Akademik Dosen akademik paling
rendah lulusan

Magister atau Magister
Terapan yang relevan
dengan program studi
Sarjana dan Diploma
I dan  memiliki
pengalaman kerja
minimal 2 tahun pada
program studi profesi.
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11. | Wakil Ketua I dan Kaprodi | Dosen memiliki jabatan
memastikan bahwa Dosen | fungsional minimal asisten
memiliki ~ jabatan  fungsional | 514
minimal asisten ahli

12. | Wakil Ketua I dan Kaprodi | Dosen memiliki Sertfiikat
memastikan bahwa.Dosen | Pendidik dan atau
memiliki Sertfiikat Pendidik dan | gertifikat Profesi.
atau Sertifikat Profesi.

13. | Wakil Ketua I dan Kaprodi | Dosen memenuhi
memastikan ~ bahwa  Dosen | ketentuan Beban Kerja
memenuhi ketentuan Beban Ke.rja Dosen (BKD) pada setiap
Dosen (BKD) pada setiap liputi keeiatan
semester  meliputi  kegiatan semester fheliputl keg
Tridharma. Tridharma

14. | Wakil Ketua [ dan Kaprodi | Dosen berperan sebagai
memastikan bahwa Dosen | Pembimbing Utama dalam
berperan sebagai Pembimbing penyusunan Skripsi/ Tugas
Utama dalam penyusunan | 4. dengan jumlah
Skripsi/ Tugas Akhir dengan ) L
jumlah mahasiswa bimbingan mahasiswa bimbingan
maksimal 8 mahasiswa. maksimal 8 mahasiswa

15. | Wakil Ketua 1 dan Kaprodi | Rasio mahasiswa dengan
memastikan bahwa rasio | dosen adalah 1:20
mahasiswa dengan dosen adalah
1:20

16. | Wakil Ketua 1 dan Kaprodi | Jumlah  Dosen  Tetap

memastikan bahwa jumlah Dosen
Tetap minimal 90% dari jumlah
Dosen

minimal 90% dari jumlah
Dosen

Jabatan Fungsional
Dosen

Dosen memiliki
jabatan fungsional
minimal asisten ahli

Sertfikasi Dosen

Dosen memiliki
Sertfiikat Pendidik dan
atau Sertifikat Profesi

Dosen memenuhi
ketentuan Beban
Kerja Dosen (BKD)

Dosen memenuhi
ketentuan Beban Kerja
Dosen (BKD) pada

pada setiap semester | setiap semester

meliputi  kegiatan | meliputi kegiatan

Tridharma Tridharma

Dosen berperan | Dosen berperan

sebagai Pembimbing | sebagai Pembimbing

Utama dalam | Utama dalam

penyusunan Skripsi/ | penyusunan  Skripsi/

Tugas Akhir Tugas Akhir dengan
jumlah mahasiswa
bimbingan maksimal 8
mahasiswa

Rasio  mahasiswa | Rasio mahasiswa

dengan dosen

dengan dosen adalah
1:20

Jumlah Dosen Tetap
minimal

Jumlah Dosen Tetap
minimal  90%  dari
jumlah Dosen
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17.

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan bahwa jumlah Dosen
Tetap pada setiap Prodi minimal 6
orang dengan kualifikasi
akademik sesuai dengan program
studi

Jumlah Dosen Tetap pada
setiap Prodi minimal 6
orang dengan kualifikasi
akademik sesuai dengan
program studi

18.

Wakil Ketua I dan Kaprodi
memastikan ~ bahwa  Tenaga
Kependidikan memiliki
kualifikasi ~ akademik  paling
rendah Diploma III sesuai dengan
kualifikasi tupoksi dan kebutuhan
institusi dan prodi.

Tenaga
memiliki

Kependidikan

kualifikasi
akademik paling rendah
Diploma III sesuai dengan
kualifikasi tupoksi dan
kebutuhan institusi dan
prodi.

19.

Wakil Ketua 1 dan Kaprodi
memastikan bahwa setiap Dosen
dan Tenaga Kependidikan wajib
mengikuti pengembangan
keahlian dan atau kompetensinya
melalui  seminar dan atau
pelatihan keprofesian

Dosen dan Tenaga
Kependidikan wajib
mengikuti pengembangan
keahlian dan atau
kompetensinya  melalui
seminar dan atau pelatihan
keprofesian

20.

Wakil Ketua II dan Kaprodi
memastikan bahwa tersedianya
sarana untuk mendukung proses
pembelajaran, paling sedikit
terdiri dari:

a. Perabot

b. Peralatan Pendidikan

Tersedianya sarana untuk
mendukung proses
pembelajaran, paling
sedikit terdiri dari:
a. Perabot
b. Peralatan
Pendidikan

Jumlah Dosen Tetap
minimal

Jumlah Dosen Tetap
pada  setiap  Prodi
minimal 6  orang
dengan kualifikasi
akademik sesuai
dengan program studi

Kualifikasi
akademik = Tenaga
Kependidikan

Tenaga Kependidikan
kualifikasi
akademik paling
rendah Diploma III

memiliki

sesuai dengan
kualifikasi tupoksi dan
kebutuhan institusi dan
prodi

Sertifikat ~ Seminar
dan atau pelatihan

Dosen dan Tenaga
Kependidikan ~ wajib

Dosen dna Tenaga | mengikuti
Kependidikan pengembangan
keahlian dan atau
kompetensinya melalui
seminar dan  atau
pelatihan keprofesian
Sarana untuk | Tersedianya sarana
mendukung  proses | untuk mendukung
pembelajaran proses pembelajaran,

paling sedikit terdiri
dari:
a. Perabot
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c. Buku Teks, Buku
elektornik (e-book),
Repositori, Jurnal Ilmiah,
Majalah, Prosiding

c. Buku Teks, Buku
elektornik (e-book),
Repositori,  Jurnal
Ilmiah, Majalah,

d. Sarana Teknologi Informasi Prosiding
dan Komunikasi (Telepon, d. Sarana  Teknologi
WiFI, Audio-Visual) Informasi dan
e. Instrument  Eksperimen/ Komunikasi
Praktikum di Laboratorium (Telepon, WiFI,
f. Sarana Olahraga Audio-Visual)
g. Sarana Kesenian e. Instrument
h. Sarana fasilitas Umum Eksperimen/
i. Bahan Habis Pakai Praktikum di
j. Sarana Peemliharaan, Laboratorium
Keselamatan dan f. Sarana Olahraga
Keamanan g. Sarana Kesenian
h. Sarana fasilitas
Umum
i. Bahan Habis Pakai
J. Sarana
Peemliharaan,
Keselamatan  dan
Keamanan
21. | Wakil Ketua II dan Kaprodi | Tersedianya Prasarana

memastikan bahwa tersedianya

Prasarana

penunjang

penunjang Pembelajaran,
paling sedikit terdiri dari:
a. Lahan

. Peralatan

Pendidikan

Buku Teks, Buku
elektornik (e-
book),
Repositori,
Jurnal Ilmiah,
Majalah,
Prosiding

Sarana Teknologi
Informasi dan
Komunikasi
(Telepon, WiFI,
Audio-Visual)
Instrument
Eksperimen/
Praktikum di
Laboratorium
Sarana Olahraga
Sarana Kesenian
Sarana fasilitas
Umum

Bahan Habis
Pakai

Sarana
Peemliharaan,
Keselamatan dan
Keamanan

Prasarana penunjang
Pembelajaran

Tersedianya Prasarana

penunjang
Pembelajaran, paling
sedikit terdiri dari:
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Pembelajaran, paling sedikit
terdiri dari:

a.

b.
C.
d

janr)

o

=~

Lahan

Ruang kelas
Perpustakaan
Laboratorium Praktikum,
Laboratorium Bahasa,
Laboratorium Komputer,
Ruang OSCE

Tempat Berolahraga
Ruang Berkesenian
Ruang Unit Kegiatan
Kemahasiswaan

Ruang Pimpinan
Perguruan Tinggi

Ruang Dosen

Ruang Tata Usaha dan
Administrasi Umum
Ruang Bagian Keuangan
Ruang Konseling

Ruang kelas

Perpustakaan

d. Laboratorium
Praktikum,
Laboratorium
Bahasa,
Laboratorium
Komputer, Ruang
OSCE

e. Tempat Berolahraga

oo

f. Ruang Berkesenian

g. Ruang Unit
Kegiatan
Kemahasiswaan

h. Ruang Pimpinan

Perguruan Tinggi

1. Ruang Dosen

j- Ruang Tata Usaha
dan Administrasi
Umum

k. Ruang Bagian
Keuangan

. Ruang Konseling

22.

Wakil Ketua II dan Kaprodi
memastikan bahwa tersedianya

Tersedianya fasilitas
Umum, meliputi: Jalan/

ac o

k.

L.

Lahan

Ruang kelas
Perpustakaan
Laboratorium
Praktikum,
Laboratorium
Bahasa,
Laboratorium
Komputer,
Ruang OSCE
Tempat
Berolahraga
Ruang
Berkesenian
Ruang Unit
Kegiatan
Kemahasiswaan
Ruang
Pimpinan
Perguruan
Tinggi

Ruang Dosen
Ruang Tata
Usaha dan
Administrasi
Umum

Ruang Bagian
Keuangan
Ruang
Konseling

Fasilitas Umum

Tersedianya

fasilitas

Umum, meliputi: Jalan/




fasilitas Umum, meliputi: Jalan/
Koridor, Instalasi Air, Instalasi
Listrik, Jaringan Telepon,
Jaringan Internet dan Jalur
Evakuasi

Koridor, Instalasi Auir,
Instalasi Listrik, Jaringan
Telepon, Jaringan Internet
dan Jalur Evakuasi

23.

Wakil Ketua II dan Kaprodi
memastikan ~ bahwa  adanya
ketentuan masa pakai sarana dan
prasarana pembelajaran.

Adanya Laporan Monev
ketentuan masa pakai/
kelayakan sarana dan
prasarana pembelajaran

24.

Kaprodi, Kepala laboratorium dan
Kepala Perpustakaan memastikan
pemanfaatan sarana dan prasarana
pembelajaran secara optimal pada
setiap semester

Adanya Laporan
pemanfaatan/ penggunaan
sarana dan  prasarana
pembelajaran pada setiap
semester

25.

Wakil Ketua II, Kaprodi, Kepala
Laboratorium dan Kepala
Perpustakaan memastikan
pemeliharaan sarana dan
prasarana pembelajaran
dilaksanakan  secara  berkala
minimal setiap semester.

Adanya Laporan
pemeliharaan sarana dan
prasarana  pembelajaran
dilaksanakan secara
berkala minimal setiap
semester

26.

Wakil Ketua II dan Kaprodi dan
Kepala Tata Usaha memastikan
Inventarisir dan penghapusan
sarana dan prasarana
pembelajaran  dilakukan setiap
satu tahun sekali.

Adanya Laporan
Inventarisir dan
penghapusan sarana dan
prasarana  pembelajaran

Koridor, Instalasi Air,
Listrik,
Jaringan Telepon,
Jaringan Internet dan
Jalur Evakuasi

Instalasi

Laporan Monev | Adanya Laporan
masa pakai/ | Monev ketentuan masa
kelayakan  sarana | pakai/ kelayakan
dan prasarana | sarana dan prasarana
pembelajaran pembelajaran

Laporan Adanya Laporan
pemanfaatan/ pemanfaatan/

penggunaan sarana
dan prasarana
pembelajaran  pada
setiap semester

penggunaan sarana dan
prasarana pembelajaran
pada setiap semester

Laporan
pemeliharaan sarana
dan prasarana

pembelajaran setiap
semester

Adanya Laporan
pemeliharaan  sarana
dan prasarana
pembelajaran
dilaksanakan  secara
berkala minimal setiap
semester

Laporan Inventarisir
dan  penghapusan
sarana dan prasarana
pembelajaran setiap
tahun

Adanya Laporan
Inventarisir dan
penghapusan  sarana
dan prasarana
pembelajaran
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dilakukan setiap satu tahun
sekali

27. | Wakil Ketua II, Kepala Tata | Adanya Laporan
Usaha, Kepala Laboratorium, | [nventaris dan Kondisi
Kepala Perpustakaan memastikan | garana  dan  Prasarana
tersedianya Laporan Inventaris . .
dan Kon(i]isi Sarana dan Prasarana Pembelajaran setiap Tahun
Pembelajaran setiap Tahun

28. | Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan | Tersedianya sumber
Kaprodi memastikan  bahwa pendanaan pembe]aj aran
sumber pendanaan pembelajaran | horacal dari mahasiswa
berasal dari mahasiswa berupa b

) erupa Sumbangan
Sumbangan Pembinaan ) L
Pendidikan (SPP). Pembinaan Pendidikan
(SPP).
29. | Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan | Tersedianya sumber

Kaprodi memastikan adanya
ketentuan tentang sumber
pendanaan pembelajaran  dari
dalam institusi, seperti dari
Perguruan Tinggi Sendiri,
Yayasan, Sumbangan Alumni dan
sumber lainnya, seperti Jasa
Layanan profesi atau keahlian,
kerjasama Tridharma dengan
Pemerintah dan swasta (Hibah),
sumbangan  masyarakat  dan
sumber lainnya dari bantuan

pendanaan pembelajaran
dari dalam institusi, seperti
dari  Perguruan Tinggi
Sendiri, Yayasan,
Sumbangan Alumni dan
sumber lainnya, seperti
Jasa Layanan profesi atau

keahlian, kerjasama
Tridharma dengan
Pemerintah dan swasta
(Hibah), sumbangan

dilakukan setiap satu
tahun sekali

Laporan Inventaris
dan Kondisi Sarana
dan Prasarana
Pembelajaran setiap
Tahun

Adanya Laporan
Inventaris dan Kondisi
Sarana dan Prasarana
Pembelajaran  setiap
Tahun

Jumlah Sumber
Pendanaan
pembelajaran
berasal dari

mahasiswa  berupa
Sumbangan
Pembinaan
Pendidikan ~ (SPP)
setiap Tahun

Jumlah Sumber
Pendanaan

pembelajaran  berasal
dari mahasiswa berupa
Sumbangan Pembinaan
Pendidikan (SPP)

setiap Tahun

Jumlah sumber
pendanaan

pembelajaran  dari

dalam institusi,
seperti dari
Perguruan  Tinggi
Sendiri,  Yayasan,

Sumbangan Alumni
dan sumber lainnya,
seperti Jasa Layanan
profesi atau
keahlian, kerjasama

Jumlah sumber
pendanaan
pembelajaran dari

dalam institusi, seperti
dari Perguruan Tinggi
Sendiri, Yayasan,
Sumbangan  Alumni
dan sumber lainnya,
seperti Jasa Layanan
profesi atau keahlian,
kerjasama Tridharma
dengan Pemerintah dan
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organisasi dalam maupun luar
negeri.

masyarakat dan sumber
lainnya dari  bantuan
organisasi dalam maupun

luar negeri.

30. | Wakil Ketua II memmastikan | Adanya Pedoman
tersedianya Pedoman Pengelolaan | Pengelolaan Dana institusi
Dana institusi mencakup mencakup  perencanaan,
perencanaan, penerimaan, .
pengalokasian, pelaporan, penerlmaan',
monitoring dna evaluasi, peng‘alokasmn, pelaporag,
pertanggung jawaban kepada | monitoring dan evaluasi,
pemangku kepentingan pertanggung jawaban
kepada pemangku
kepentingan
31. | Wakil Ketua I dan Wakil Ketua II | Tersedianya Pedoman/
memastikan bahwa tersedianya | kebijakan penggunaan
ketentuan  penggunaan  dana | 4., operasional
operasional mahasiswa/ tahun mahasiswa/ tahun untuk
untuk pembelajaran i
pembelajaran
32. | Wakil Ketua II memastikan | Adanya Laporan Audit

bahwa tersedianya Laporan Audit

Eksternal (Akuntan

Tridharma  dengan
Pemerintah dan
swasta (Hibah),
sumbangan

masyarakat dan

sumber lainnya dari
bantuan  organisasi
dalam maupun luar
negeri.

swasta (Hibah),
sumbangan masyarakat
dan sumber lainnya
dari bantuan organisasi
dalam maupun luar

negeri.a

Pedoman Laporan Pengelolaan
Pengelolaan  Dana | Dana institusi
institusi  mencakup | mencakup
perencanaan, perencanaan,
penerimaan, penerimaan,
pengalokasian, pengalokasian,
pelaporan, pelaporan, monitoring
monitoring dan | dan evaluasi,
evaluasi, pertanggung jawaban
pertanggung kepada pemangku
jawaban kepentingan setiap
tahun

Pedoman/ kebijakan | Adanya dana
penggunaan  dana | operasional
operasional mahasiswa/ tahun

mahasiswa/  tahun
untuk pembelajaran

untuk pembelajaran

Laporan Audit
Eksternal (Akuntan

Adanya Laporan Audit
Eksternal (Akuntan
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Eksternal (Akuntan Publik) yang
transparan dan kredibel pada
setiap tahun

Publik) yang transparan
dan kredibel pada setiap
tahun

33.

Wakil Ketua II dan Wakil Ketua
[T memastikan bahwa tersedianya
Beasiswa untuk Mahasiswa dari
Pemerintah maupun dari
Lembaga lainnya.

Tersedianya Beasiswa
untuk  Mahasiswa  dari
Pemerintah maupun dari

Lembaga lainnya.

34.

Wakil Ketua II dan Wakil Ketua
I memastikan  tersedianya
Pedoman Bantuan Biaya
pendidikan kepada Mahasiswa
yang memiliki  keterbatasan
ekonomi dan yang berprestasi

Adanya Kebijakan/
Pedoman Bantuan Biaya
pendidikan kepada
Mahasiswa yang memiliki
keterbatasan ekonomi dan
yang berprestasi

Publik) yang
transparan dan
kredibel pada setiap
tahun

Publik) yang
transparan dan kredibel
pada setiap tahun

1. Kebijakan/
Pedoman
Beasiswa untuk
Mahasiswa dari
Pemerintah
maupun dari
Lembaga lainnya

2. Laporan

Beasiswa untuk

1. Adanya Kebijakan/
Pedoman Beasiswa
untuk Mahasiswa
dari Pemerintah

maupun dari
Lembaga lainnya
2. Adanya Laporan

Beasiswa untuk
Mahasiswa dari

Mahasiswa dari Pemerintah
Pemerintah maupun dari
maupun dari Lembaga lainnya
Lembaga lainnya
Kebijakan/ Pedoman | Adanya Kebijakan/
Bantuan Biaya | Pedoman Bantuan
pendidikan kepada | Biaya pendidikan
Mahasiswa yang | kepada Mahasiswa
memiliki yang memiliki
keterbatasan keterbatasan ekonomi
ekonomi dan yang | dan yang berprestasi
berprestasi
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9. DOKUMEN TERKAIT

1. Renstra Stikes Darmo
2. SOP

3. Form — form terkait

10. REFERENSI

1. Undang — Undang RI No.12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

2. Peraturan Presiden RI No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia

3. Peraturan Pemerintah RI No.4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No.53 Tahun 2023
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

5. Surat Keputusan Yayasan Darmo No.035/YD-SK/VIII/2023 tentang Implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal di Stikes Darmo

6. Surat keputusan Ketua Stikes Darmo No.018/I.STIK-D/P/VIII/2023 tentang Kebijakan

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Stikes Darmo.
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1. VISI, MISI DAN TUJUAN

1.1. VISI
“Menjadi  Perguruan Tinggi Kesehatan yang bermutu dan berdaya saing Nasional

dalam pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan tahun 2033”

1.2. MISI
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dibidang ilmu kesehatan berbasis
pemberdayaan masyarakat dan memiliki kemampuan akademik dalam
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan;
2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu kesehatan berorientasi
pada pemberdayaan masyarakat berdasarkan kaidah ilmiah;
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat dalam pengembangan ilmu

kesehatan berbasis pemberdayaan masyarakat.

1.3. TUJUAN

Tujuan pembukaan dan penyelenggaraan pendidikan pada STIKes Darmo yaitu

diarahkan untuk menghasilkan dan mencetak sumber daya manusia di bidang

kesehatan yang profesional dan berdaya saing tinggi, dengan kualifikasi sebagai
berikut :

(1) Memiliki kompetensi personal, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
integritas pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggung jawab untuk
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(2) Memiliki kompetensi personal, bertawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, integritas
pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggungjawab untuk mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(3) Memiliki kemampuan memecahkan permasalahan di bidang kesehatan
khususnya melalui kegiatan penelitian dan pengembangan berdasarkan kaidah
1lmia;

(4) Memiliki kemampuan konseptual dan managerial dalam bidang kesehatan
khususnya dalam mengembangkan kinerja organisasi serta bertanggung jawab
dan peka menganalisis permasalahan perkembangan organisasi dan

lingkungannya.



2. RASIONAL PENYUSUNAN STANDAR

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Stikes Darmo, maka perlu dirancang, disusun,
dan dirumuskan standar yang mengatur tentang luaran penelitian yang berkualitas dan sesuai
dengan kebutuhan institusi. Standar ini disusun dengan mengacu pada Permendikbudristek RI
No. 53 Tahun 2023 pasal 53 tentang Standar Luaran Penelitian. Standar Luaran Penelitian
merupakan kriteria minimal mengenai mutu, relevansi dan kemanfaatan hasil penelitian.

Mutu, relevansi damn kemanfaatan hasil penelitian wajib mendukung pelaksanaan misi
dan pencapaian visi serta target dampak perguruan tinggi. Perguruan tinggi memaksimalkan
penggunaan atau mengadopsi lisensi terbuka dan atau mekanisme lain yang dapat diakses oleh
masyarakat dalam meneyebarluaskan hasil penelitian pergiruan tinggi terutama yang dibiayai
oleh Pemerintah kecuali bagi penelitian yang bersifat rahasia, menganggu dan atau

membahayakan kepentingan umum.

3. DEFENISI ISTILAH

1. Standar Luaran Penelitian merupakan kriteria minimal tentang mutu hasil penelitian
yang dihasilkan oleh Dosen Stikes Darmo.

2. Hasil penelitian di Stikes Darmo diarahkan dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan dna teknologi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya
saing bangsa

3. Hasil penelitian merupakan semua luaran yang dihasilkan melalui kegiatan yang
memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai otonomi keilmuan dan
budaya akademik.

4. Hasil penelitian mahasiswa haru smemenuhi ketentuan capaian pembelajaran lulusan
dan ketentuan peraturan di Stikes Darmo.

5. Hasil penelitian yang tidak bersifat rahasia, tidak menganggu dan atau tidak
membahayakan kepentingan umum dna nasional wajib di sebarluaskan dengan cara
diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan dan atau cara lain yang dapat digunakan
untuk menyampaikan hasil peneloitian kepada masyarakat.

6. Hasil penelitian merupakan luaran penelitian yang dihasilkan oleh dosen dan atau

mahasiswa.



4. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR

L b=

Ketua Stikes Darmo bertanggung jawab dalam penetapan Standar Luaran Penelitian.
Yayasan Darmo memberikan persetujuan dalam penetapan Standar Luaran Penelitian
Kepala LPPM bertanggung jawab memeriksa Standar Luaran Penelitian.

Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung dalam dalam perumusan Standar
Luaran Penelitian.

Ketua Stikes, Kepala LPPM, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab dalam
melaksanakan Standar Luaran Penelitian.

Ketua Stikes, Kepala LPPM, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab
melakukan monitoring dan evaluasi diri sesuai ruang lingkupnya terhadap pelaksanaan
Standar Luaran Penelitian.

Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung jawab melakukan evaluasi

pelaksanaan Standar Luaran Penelitian melalui Audir Mutu Internal (AMI).

. Ketua Stikes, Kepala LPPM, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab

melakukan pengendalian (tindakan korektif) sesuai ruang lingkupnya terhadap
pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusna.
Ketua Stikes, Kepala LPPM, Kaprodi dan Unit Kerja bertanggung jawab merumuskan

peningkatan Standar Luaran Penelitian.

5. PERNYATAAN STANDAR

1.

Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa mutu, relevansi dan kemanfaatan hasil
penelitian wajib mendukung pelaksanaan misi dan pencapaian visi serta berdampak
kepada Perguruan Tinggi.

Kepala LPPM dan Kaprodi memaksimalkan penggunaan atau pengadopsian lisensi
terbuka dan atau mekanisme lainnya yang dapat diakses oleh masyarakat dalam
menyebarluaskan hasil penelitian perguruan tginggi terutama yang dibiayai oleh
Pemerintah dengan cara diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan dan atau cara lain
untuk penyampaian hasil penelitian kepada masyarakat kecuali penelitian yang bersifat

rahasia, menganggu dan atau membahayakan kepentingan umum.



3. Kepala LPPM dan Kaprodi menetapkan bahwa hasil penelitian diarahkan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, sains dan seni yang terintegrasi dengan kearifan
local dan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat serta daya saing bangsa.

4. Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa hasil penelotian wajib merujuk kepada
Rencana Induk Penelitian dan Roadmap Penelitian.

5. Kepala LPPM, Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa hasil penelitain dosen
mengarah kepada pengembangan kelilmuan sesuai dengan bidang keahliannya atau
untuk pengembangan kelembagaan Stikes Darmo.

6. Kepala LPPM, Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa hasil Penelitian
mahasiswa mengarah kepada pemenuhan capaian kompetensi lulusan Prodi

7. Kepala LPPM, Wakil Ketua I dan Kaprodi memastikan bahwa hasil penelitian menjadi
dasar untuk pengembangan proses pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.

8. Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa hasil penelitian mahasiswa
dipublikasikan dalam bentuk artikel penelitian yang dapat diakses oleh pemangku
kepentingan.

9. Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa hasil penelitian dosen berupa teknologi
tepat guna, kebijakan publik, penelitain terapan disebarluaskan kepada masyarakat
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada desa binaan
atau kelompok masyarakat lainnya.

10. Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa Dosen menerbitkan Buku, Artikel
Publikasi hasil Penelitian, HaKI (Hak Kekayaan Intelektual) berdasarkan hasil
penelitiannya.

11. Ketua Stikes, Kepala LPPM dan Kaprodi memfasilitasi komersialisasi hasil penelitian
dosen dan atau mahasiswa.

12. Kepala LPPM dan Kaprodi melakukan upaya perolehan prestasi dalam mendapatkan
penghargaan, hibah, pendanaan program dan kegiatan penelitian tingkat nasional

maupun internasional.

6. STRATEGI PELAKSANAAN

1. Melakukan kajian dan sosialisasi secara berkelanjutan tentang arah penelitian untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan, sains dan seni yang terintegrasi dnegan kearifan

local untuk peningkatan kesejahteraan dan daya saing bangsa.
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8.
9.

Melakukan sosialisasi Rencana Induk Penelitain dan Roadmap Penelitian

Melakukan sosialisasi kepada Pemangku Kepentingan tentang hasil penelitian.
Melakukan pelatihan kompetensi dosen dalam bidang penelitian

Meningkatkan sarana dna prasarana yang menunjang diseminasi hasil penelitian
Melakukan monitporing dan evaluasi hasil penelitian bagi pengembangan pendidikan
dna pengabdian kepada msyarakat

Menyusun Pedoman Komersialisasi Hasil Penelitian

Monitoring dan Evaluasi integrasi hasil penelitian kedalam pembelajaran

Meonitoring dan evaluasi capaian kinerja hasil penelitian secara berkala

10. Menyusun tindak lanjut monitoring dna evaluasui hasil penelitian.

7. INDIKATOR KETERCAPAIAN

1.

Adanya dokumen laporan kegiatan hasil peneloitian yang dilaporkan kepada LPPM
yang memenuhi aspek Komprehensif, terperinci, relevan, mutakhir dan didampaikan
tepat waktu.

Hasil Penelitian pengembangan ilmu pengetahuan, sains dan seni terontegrasi dengan
kearifan local untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat serta daya saing bangsa
sesuai dengan Rencana Induk Penelitian dan Roadmap Penelitian

Kesesuaian keilmuan Peneliti dengan bidang penelitainnya sebesar > 80%

Penelitian kolektif atau kolaboratif antara dosen dan atau melibatkan mahasiswa baik

dari dalam negeri maupun luar negeri > 30%.



8. STANDAR, INDIKATOR KINERJA, SATUAN PENCAPAIAN DAN TARGET PENCAPAJAN

NO PERNYATAAN STANDAR INDIKATOR KINERJA INDIKATOR SATUAN TARGET
UTAMA KINERJA PENCAPAIAN CAPAIAN
TAMBAHAN

1. |Kepala LPPM dan Kaprodi | Mutu, relevansi dan |1. Hasil  Penelitian | Laporan Hasil | Laporan Hasil
memastikan bahwa mutu, | kemanfaatan hasil mengacu  kepada | Penelitian Penelitian
relevansi dan kemanfaatan hasil | penelitian mendukung Pedoman mendukung
penelitian ~ wajib  mendukung | pelaksanaan  misi  dan Pelaksanaan pencapaian Visi dan
pelaksanaan misi dan pencapaian | pencapaian visi perguruan penelitian yang Misi  Prodi dan
visi serta berdampak kepada | tinggi ditetapkan oleh Institusi
Perguruan Tinggi. LPPM

2. Kepala LPPM dan Kaprodi | Hasil Penelitian |2. Publikasi  artikel | Artikel ~ Penelitian | Jumlah Artikel
memaksimalkan penggunaan atau | dipublikasikan, penelitian di jurnal | yang dipublikasikan, | Penelitian yang
pengadopsian lisensi terbuka dan | didesiminasikan dan Internasional didesiminasikan dan | dipublikasikan,
atau mekanisme lainnya yang | dipatenkan bereputasi dipatenkan didesiminasikan dan
dapat diakses oleh masyarakat . Hasil  Penelitian dipatenkan >80%
dalam  menyebarluaskan  hasil mahasiswa
penelitian  perguruan  tginggi mendukung
terutama yang dibiayai oleh capaian
Pemerintah dengan cara kompetensi lulusan
diseminarkan, dipublikasikan, sebanyak >80%
dipatenkan dan atau cara lain untuk . Hasil  Penelitian
penyampaian  hasil  penelitian diintegrasikan
kepada  masyarakat  kecuali kedalam bahan
penelitian yang bersifat rahasia, kajian/
menganggu dan atau pembelajaran




membahayakan kepentingan

umum

Kepala LPPM dan Kaprodi | Hasil Penelitian
menetapkan bahwa hasil penelitian | terintegrasi dengan

diarahkan untuk pengembangan
ilmu pengetahuan, sains dan seni
yang terintegrasi dengan kearifan
local dan untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat
daya saing bangsa.

serta

kearifan lokal

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan bahwa hasil penelitian
wajib merujuk kepada Rencana
Induk Penelitian dan Roadmap
Penelitian.

Hasil Penelitian merujuk
kepada Rencana Induk
Penelitian dan Roadmap
Penelitian

Kepala LPPM, Wakil Ketua I dan
Kaprodi memastikan bahwa hasil
penelitian dosen mengarah kepada
pengembangan kelilmuan sesuai
dengan bidang keahliannya atau
untuk pengembangan
kelembagaan Stikes Darmo.

Hasil Penelitain mengarah

kepada pengembangan
keilmuan peneliti  dan
pengembangan

kelembagaan institusinya

Kepala LPPM, Wakil Ketua I dan
Kaprodi memastikan bahwa hasil
Penelitian mahasiswa mengarah
kepada  pemenuhan  capaian
kompetensi lulusan Prodi

Hasil Penelitian mahasiswa
mengarah kepada
pemenuhan

kompetensi lulusan

capaian

. Buku Pedoman
Komersialisasi
Hasil Penelitian
Dosen

Laporan Hasil | Laporan Hasil
Penelitian Penelitian yang
terintegrasi  dengan
kearifan lokal
1. Laporan Hasil | Laporan hasil
Penelitian Penelitian sesuai
2. Rencana Induk | dengan Rencana
Penelitian Induk Penelitain dan
3. Roadmap Roadmap Penelitian
Penelitian
Laporan Hasil | Laporan Hasil
Penelitian Penelitian mengenai
Pengembangan
Keilmuan  Peneliti
dan atau
kelembagaan
institusi
1. Buku Pedoman | Laporan Hasil
Penelitian bagi | Penelitian
Mahasiswa Mahasiswa
2. Hasil penelitain
Mahasiswa




Kepala LPPM, Wakil Ketua I dan
Kaprodi memastikan bahwa hasil
penelitian menjadi dasar untuk
pengembangan proses pendidikan
dan pengabdian kepada
masyarakat.

Hasil Penelitian sebagai
dasar untuk pengembangan
proses pendidikan dan
PkM

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan bahwa hasil penelitian
mahasiswa dipublikasikan dalam
bentuk artikel penelitian yang
dapat diakses oleh pemangku
kepentingan.

Hasil Penelitian
dipublikasikan dalam
bentuk artikel penelitian
yang dapat diakses

Rekomendasi
Saran dari
Penelitian

dan
Hasil

Rekomendasi  dan
Saran hasil penelitian
untuk pembelajaran
dan PkM

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan bahwa hasil penelitian
dosen berupa teknologi tepat guna,
kebijakan  publik,  penelitain
terapan disebarluaskan kepada
masyarakat melalui  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan pada desa
binaan atau kelompok masyarakat

lainnya.

Hasil Penelitian dosen
dalam bentuk teknologi
tepat guna, kebijakan
publik, penelitain terapan

disebarluaskan kepada
masyarakat melalui
kegiatan pengabdian

kepada masyarakat yang
dilaksanakan pada desa
binaan atau kelompok
masyarakat lainnya

Artikel Publikasi

Artikel Publikasi

10.

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan bahwa Dosen
menerbitkan Buku, Artikel
Publikasi hasil Penelitian, HaKI

Dosen memiliki Produk
Buku, Artikel Publikasi,
HaKI

Mahasiswa Mahasiswa

Hasil Penelitain | Kegiatan PkM

dosen yang | berdasarkan  hasil

dilaksanakan  pada | Penelitian

Kegiatan PkM

1. Produk  Buku | Jumlah Dosen yang
Dosen mmeiliki Buku,

2. Artikel Artikel ~ penelitain
Publikasi dan sertifikat HaKI
Penelitian




(Hak  Kekayaan  Intelektual)
berdasarkan hasil penelitiannya.

3. Sertifikat HaKI

11. | Ketua Stikes, Kepala LPPM dan | Pedoman Komersialisasi
Kaprodi memfasilitasi | Hasil Penelitian Dosen dan
komersialisasi  hasil penelitian | Mahasiswa
dosen dan atau mahasiswa.

12. | Kepala LPPM dan Kaprodi | Kebijakan Upaya

melakukan  upaya  perolehan
prestasi  dalam  mendapatkan
penghargaan, hibah, pendanaan
program dan kegiatan penelitian
tingkat nasional maupun
internasional

Perolehan Dana Hibah
Penelitian

Buku Pedoman
Komersialisasi Hasil
Penelitian Dosen

Adanya hasil
Penelitian Dosen
yang mendapatkan
Komersialisasi

Kebijakan dan
Prosedur Perolehan
Dana Hibah
Penelitian

Adanya Dosen yang
mendapatkan Dana
Hibah Penelitian




9. DOKUMEN TERKAIT

1. Renstra Stikes Darmo

Tracer Study Lulusan

SOP

Eal

Form — form terkait
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1. Undang — Undang RI No.12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

2. Peraturan Presiden RI No.§ Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia

3. Peraturan Pemerintah RI No.4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No.53 Tahun 2023
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

5. Surat Keputusan Yayasan Darmo No.035/YD-SK/VIII/2023 tentang Implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal di Stikes Darmo

6. Surat keputusan Ketua Stikes Darmo No.018/I.STIK-D/P/VIIl/2023 tentang Kebijakan

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Stikes Darmo.
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1. VISI, MISI DAN TUJUAN

1.1. VISI
“Menjadi  Perguruan Tinggi Kesehatan yang bermutu dan berdaya saing Nasional

dalam pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan tahun 2033”

1.2. MISI
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dibidang ilmu kesehatan berbasis
pemberdayaan masyarakat dan memiliki kemampuan akademik dalam
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan;
2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu kesehatan berorientasi
pada pemberdayaan masyarakat berdasarkan kaidah ilmiah;
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat dalam pengembangan ilmu

kesehatan berbasis pemberdayaan masyarakat.

1.3. TUJUAN

Tujuan pembukaan dan penyelenggaraan pendidikan pada STIKes Darmo yaitu

diarahkan untuk menghasilkan dan mencetak sumber daya manusia di bidang

kesehatan yang profesional dan berdaya saing tinggi, dengan kualifikasi sebagai
berikut :

(1) Memiliki kompetensi personal, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
integritas pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggung jawab untuk
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(2) Memiliki kompetensi personal, bertawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, integritas
pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggungjawab untuk mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(3) Memiliki kemampuan memecahkan permasalahan di bidang kesehatan
khususnya melalui kegiatan penelitian dan pengembangan berdasarkan kaidah
1lmia;

(4) Memiliki kemampuan konseptual dan managerial dalam bidang kesehatan
khususnya dalam mengembangkan kinerja organisasi serta bertanggung jawab
dan peka menganalisis permasalahan perkembangan organisasi dan

lingkungannya.



2. RASIONAL PENYUSUNAN STANDAR

Perguruan Tinggi diarahkan untuk mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. Hal ini sesuai dengan
yang diamanatkan didalam Undang — undang No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
pada bagian kesepuluh pasal 45. Permendikbud No.53 Tahun 2023 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi pada pasal 54 menyebutkan standar proses penelitian merupakan kriteria
minimal mengenai proses dan pengelolaan penelitian yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
penilaian, pengawasan dan pengendalian kegiatan penelitian. Standar proses penelitian
ditetapkan oleh perguruan tinggi untuk mewujudkan misi perguruan tinggi sesuai dengan

prinsip tata kelola perguruan tinggi yang baik.

Perguruan tinggi melaksanakan penelitian dalam rangka mendidik mahasiswa menjadi
seorang intelektual, membangun budaya penelitian serta mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Penelitian dilakukan dengan memenuhi kaidah dan metode ilmiah sesuai dnegan
otonomi keilmuan dan budaya akademik. Dalam melaksanakan penelitian, perguruan tinggi
menetapkan; kode etik penelitian sesuai dengan peraturan perundang — undangan, pengelolaan
dan kepemilikan ha katas kekayaan intelektual sesuai dengan peraturan perundang — undangan,
ketentuan dalam kerjasama penelitian dan persyaratan untuk publikasi hasil penelitian dan

ketentuan penulisnya.

Penelitian dapat dilakukan oleh dosen, dosen bersama mahasiswa dan atau mahasiswa
dengan bimbingan dosen. Penelitian juga dapat dilakukan oleh peneliti, peneliti bersama
dengan dosen dan atau peneliti bersama dosen dan mahasiswa. Mahasiswa yang terlibat
penelitian dengan bimbingan dosen atau peneliti dapat menerima satuan kredit semester.
Penelitian bersama yang dilakukan antara dosen, peneliti dan mahasiswa dikelola oleh
perguruan tinggi dengan menerapkan sistem yang minimal mengatur tentang penjabaran tugas,

hak dna kewajiban para pihakdalam kegiatan penelitian.

3. DEFENISI ISTILAH

1. Standar Proses Penelitian adalah kriteria minimal mengenai proses dan pengelolaan
penelitian yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pengawasan, dan

pengendalian kegiatan penelitian



Perencanaan Penelitian adalah kerangka kerja terstruktur yang merinci sebuah
penelitian akan dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara efektif dan
efisien yang mencakup penentuan masalah, tujuan, metode pengumpulan dan analisis
data, serta strategi untuk menginterpretasikan hasil.

Pelaksanaan Penelitian adalah serangkaian langkah sistematis yang meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan di lapangan (pengumpulan data), dan pelaporan hasil.
Tahapannya meliputi merumuskan masalah, merancang penelitian, mengumpulkan
data melalui berbagai metode seperti observasi dan wawancara, menganalisis data, serta
menarik kesimpulan dan menyusun laporan akhir.

Penilaian Penelitian adalah proses evaluasi terhadap proposal, proses, dan hasil
penelitian untuk mengukur ketercapaian kinerja peneliti, yang dilakukan secara
terintegrasi, edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan. Kriteria penilaian dapat
mencakup kesesuaian format, korelasi antar bab, metode penelitian, substansi, dan
kesimpulan, menggunakan berbagai instrumen seperti tes dan non-tes seperti
wawancara serta observasi.

Pengawasan Penelitian adalah proses pemantauan, evaluasi, dan pengendalian untuk
memastikan penelitian berjalan sesuai rencana, etika, dan standar yang ditetapkan,
termasuk melindungi subjek penelitian Tujuan utamanya adalah untuk menjaga
integritas penelitian, kepatuhan terhadap aturan, dan memastikan tercapainya tujuan
yang diharapkan, dengan tiga jenis kontrol utama: pra-kegiatan (feedforward), saat
kegiatan (concurrent), dan pasca-kegiatan (feedback).

Pengendalian Penelitian adalah proses sistematis untuk memantau, mengevaluasi, dan
memastikan pelaksanaan penelitian sesuai dengan rencana dan standar yang telah
ditetapkan. Tujuannya adalah untuk mencapai kualitas penelitian yang diharapkan,
mengidentifikasi dan memperbaiki penyimpangan, serta memastikan efektivitas dan
efisiensi proses penelitian secara keseluruhan

Rencana Induk Penelitian (RIP) Stikes Darmo merupakan panduan yang dimanfaatkan
secara optimal oleh para peneliti di limgkungan Stikes Darmo. RIP diharapkan dapat
mendukung pencapaian visi dan misi Stikes Darmo menjadi Perguruan Tinggi berbasis
riset.

Road Map Penelitian adalah dokumen rencana kerja rinci yang mengintegrasikan
seluruh rencana dan pelaksanaan penelitian dalam rentang waktu tertentu. Road map
penelitian berfungsi sebagai panduan strategis untuk mengarahkan kegiatan penelitian

dari tahap perencanaan hingga penyelesaian.
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https://www.google.com/search?q=feedforward&sca_esv=61950d61841a3a4d&sxsrf=AE3TifPg2O00YSKQarn81DJ0-MkfFGWgdg%3A1764035612881&ei=HAwlaYayNfqE4-EPw8S22QY&ved=2ahUKEwigq_L5mIyRAxXxzTgGHfPQITgQgK4QegQIARAB&uact=5&oq=pengawasan+penelitian&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiFXBlbmdhd2FzYW4gcGVuZWxpdGlhbjIIECEYoAEYwwQyCBAhGKABGMMESNQbUOYCWP0WcAF4AZABAZgBqwOgAeMSqgEJMy41LjIuMi4xuAEDyAEA-AEBmAIIoALxB8ICChAAGLADGNYEGEfCAgcQIxiwAhgnwgIGEAAYBxgewgIIEAAYBxgIGB7CAggQABiABBiiBMICCBAAGKIEGIkFmAMAiAYBkAYIkgcFMy40LjGgB_5XsgcFMy4zLjG4B4QHwgcJMi00LjMuMC4xyAd_&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfCR98c8rcDLmJE9xmnoqvkSMF3QZpBGyoby1EGi1mXpwiIPmyxLn4-zzEMPORth_Mrj47pUYaKnIR3eq18SrqQT2km2wLF8FG4IMhTJgdQHi_F996_TlZJP3Z_8-UdWp0PPW6mAFVtLp_p4AdX5O9mjFHeQbGY591uSyf3KmDmV6pQLNPCkiflyAmXYtHij5z06BUVKslELvxLizWYWm0jAzt9Pu8GkjszohBolhdEd3xRpzyHVFj0exzOLmmE2xML170xTfXD69NSOgYQwAKuc&csui=3
https://www.google.com/search?q=concurrent&sca_esv=61950d61841a3a4d&sxsrf=AE3TifPg2O00YSKQarn81DJ0-MkfFGWgdg%3A1764035612881&ei=HAwlaYayNfqE4-EPw8S22QY&ved=2ahUKEwigq_L5mIyRAxXxzTgGHfPQITgQgK4QegQIARAC&uact=5&oq=pengawasan+penelitian&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiFXBlbmdhd2FzYW4gcGVuZWxpdGlhbjIIECEYoAEYwwQyCBAhGKABGMMESNQbUOYCWP0WcAF4AZABAZgBqwOgAeMSqgEJMy41LjIuMi4xuAEDyAEA-AEBmAIIoALxB8ICChAAGLADGNYEGEfCAgcQIxiwAhgnwgIGEAAYBxgewgIIEAAYBxgIGB7CAggQABiABBiiBMICCBAAGKIEGIkFmAMAiAYBkAYIkgcFMy40LjGgB_5XsgcFMy4zLjG4B4QHwgcJMi00LjMuMC4xyAd_&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfCR98c8rcDLmJE9xmnoqvkSMF3QZpBGyoby1EGi1mXpwiIPmyxLn4-zzEMPORth_Mrj47pUYaKnIR3eq18SrqQT2km2wLF8FG4IMhTJgdQHi_F996_TlZJP3Z_8-UdWp0PPW6mAFVtLp_p4AdX5O9mjFHeQbGY591uSyf3KmDmV6pQLNPCkiflyAmXYtHij5z06BUVKslELvxLizWYWm0jAzt9Pu8GkjszohBolhdEd3xRpzyHVFj0exzOLmmE2xML170xTfXD69NSOgYQwAKuc&csui=3
https://www.google.com/search?q=feedback&sca_esv=61950d61841a3a4d&sxsrf=AE3TifPg2O00YSKQarn81DJ0-MkfFGWgdg%3A1764035612881&ei=HAwlaYayNfqE4-EPw8S22QY&ved=2ahUKEwigq_L5mIyRAxXxzTgGHfPQITgQgK4QegQIARAD&uact=5&oq=pengawasan+penelitian&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiFXBlbmdhd2FzYW4gcGVuZWxpdGlhbjIIECEYoAEYwwQyCBAhGKABGMMESNQbUOYCWP0WcAF4AZABAZgBqwOgAeMSqgEJMy41LjIuMi4xuAEDyAEA-AEBmAIIoALxB8ICChAAGLADGNYEGEfCAgcQIxiwAhgnwgIGEAAYBxgewgIIEAAYBxgIGB7CAggQABiABBiiBMICCBAAGKIEGIkFmAMAiAYBkAYIkgcFMy40LjGgB_5XsgcFMy4zLjG4B4QHwgcJMi00LjMuMC4xyAd_&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfCR98c8rcDLmJE9xmnoqvkSMF3QZpBGyoby1EGi1mXpwiIPmyxLn4-zzEMPORth_Mrj47pUYaKnIR3eq18SrqQT2km2wLF8FG4IMhTJgdQHi_F996_TlZJP3Z_8-UdWp0PPW6mAFVtLp_p4AdX5O9mjFHeQbGY591uSyf3KmDmV6pQLNPCkiflyAmXYtHij5z06BUVKslELvxLizWYWm0jAzt9Pu8GkjszohBolhdEd3xRpzyHVFj0exzOLmmE2xML170xTfXD69NSOgYQwAKuc&csui=3

9.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) adalah unit kerja di
perguruan tinggi yang bertugas melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, dan

mengevaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

4. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR

L b=

Ketua Stikes bertanggung jawab terhadap penetapan Standar Proses Penelitian
Yayasan memberikan persetujuan terhadap Standar Proses Penelitian

Kepala LPPM bertanggung jawab terhadap pemeriksaan Standar Proses Penelitian
Kepala Lembaga Penjaminan Mutu berranggung jawab terhadap perumusan Standar
Proses Penelitian

Kepala LPPM, Kaprodi dan Dosen bertanggung jawab terhadap melaksanakan Standar
Proses Penelitian

Kepala LPPM dan Kaprodi bertanggung jawab melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan Standar Proses Penelitian

Kepala Penjaminan Mutu bertanggung jawab melakukan evaluasi pelaksanaan Standar
Proses Penelitian melalui Audit Mutu Internal (AMI)

Kepala LPPM dan Kaprodi bertanggung jawab melakukan pengendalian (tindakan
korektif) sesuai ruang lingkupnya terhadap pelaksanaan Standar Proses Penelitian
Kepala LPPM dan Kaprodi bertanggung jawab terhadap merumuskan peningkatan

Standar Proses Penelitian.

5. PERNYATAAN STANDAR

1.

Kepala LPPM dan Kaprodi melakukan monitoring perencanaan, pelaksanaan,
penilaian, pengawasan dan pengendalian kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
Dosen dan atau Mahasiswa.

Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa penelitian yang dilaksanakan oleh
dosen dan mahasiswa mendidik mahasiswa menjadi seorang intelektual, membangun
budaya penelitian serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi

Kepala LPPM dan kaprodi memastikan bahwa penelitian dilakukan memenuhi kaidah

dan metyode ilmiah sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya akademik
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Kepala LPPM dna Kaprodi memastikan bahwa penelitian dilakuakn sesuai dnegan
kode etik penelitian, mengelola dan kepemilikan ha katas kekayaan intelektual,
ketentuan kerjasama penelitian dan persyaratan untuk publikasi hasil penelitian dan

ketentuan penulisnya.

. Kepala LPPM dna Kaprodi memastikan bahwa penelitian dilakukan oleh dosen, dosen

bersama dnegan mahasiswa dan atau mahasiswa dalam bimbingan dosen.

Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa mahasiswa yang terlibat didalam
penelitian denagn bimbingan dosen atau peneliti diberikan satuan kredit semester
Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa penelitain bersama dapat dilakukan oleh
antara dosen, peneliti dan mahasiswa yang memuat penjabaran tugas, hak dan
kewajiban para pihak dalam kegiatan penelitian

Ketua Stikes dan Kepala LPPM dapat membentuk Komisi Etik Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat untuk melakukan penilaian proposal penelitian dalam

bentuk ethical clearance

6. STRATEGI PELAKSANAAN

R o

. Menyusun dan mengembangkan Kebijakan Proses Pengelolaan Penelitian meliputi

Perencanaan Penelitian (Proposal Penelitian), Pelaksanaan Penelitian (Laporan
Kemajuan Penelitian) dan Laporan Hasil Penelitian.

Menyusun Pedoman Penelitian Dosen

Menyusun Pedoman Penelitian Mahasiswa

Sosialisasi Pelaporan Hasil Penelitian

Sosialisasi Rencana Induk Penelitian dan Roadmap Penelitian

Monitoring dan Evaluasi Perencanan, Pelaksanaan dan Pelaporan Penelitian
Peningkatan kemampuan dosen dalam menyusun Perencanaan, Pelaksanaan dan

Pelaporan Penelitian.

7. INDIKATOR KETERCAPAIAN

1.

Adanya dokumen dan instrumen penilaian pelaksanaan dan review proses penelitian
yang dilakukan secar aberkala dan ditindak lanjuti, meliputi aspek:

a. Tata cara Penilaian dan review Usulan Penelitian
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.

f.

Legalitas Tim Adhoc Reviewer Usulan Penelitian
Hasil Penilaian Usulan Penelitian

Legalitas Penugasan Peneliti/ kerjasama Peneliti
Berita Acara Hasil Monev Pelaksanaan Penelitian

Dokumen atau Laporan Hasil Penelitian

2. Proses baku pelaksanaan kegiatan penelitian; minimal 20% kegiatan penelitian telah

dikembangkan, dikelola dan dimanfaatkan mengikuti proses baku yang mencerminkan

suatu peningkatan mutu yang berkelanjutan serta mengedepankan prinsip efisiensi,

akuntabilitas dan efektivitas.



8. STANDAR, INDIKATOR, SATUAN PENCAPAIAN DAN TARGET PENCAPAIAN

NO PERNYATAAN STANDAR INDIKATOR KINERJA INDIKATOR SATUAN TARGET
UTAMA KINERJA PENCAPAIAN CAPAIAN
TAMBAHAN
1. |Kepala LPPM dan Kaprodi | Adanya monitoring dan [1. Adanya Dokumen |1. Dokumen Monev . Laporan Monev
melakukan monitoring | evaluasi perencanaan, Panduan Penelitian perencanaan, perencanaan,
perencanaan, pelaksanaan, | pelaksanaan, penilaian, Dosen yang pelaksanaan, pelaksanaan,
penilaian, pengawasan dan | pengawasan dan memuat penilaian, penilaian,
pengendalian kegiatan penelitian | pengendalian kegiatan Perencanaan, pengawasan dan pengawasan dan
yang dilakukan oleh Dosen dan | penelitian yang dilakukan Pelaksanaan  dan pengendalian pengendalian
atau Mahasiswa. oleh Dosen dan atau Pelaporan kegiatan kegiatan
Mahasiswaa Penelitian penelitian penelitian
. Pedoman . Dokumen . Panduan
Penerbitan FEthical Panduan Penelitian
Clearance Penelitian Dosen Dosen yang
yang memuat memuat
Perencanaan, Perencanaan,
Pelaksanaan dan Pelaksanaan dan
Pelaporan Pelaporan
Penelitian Penelitian
3. Kepala LPPM dan Kaprodi | Penelitian yang Proposal penelitian | Proposal penelitian
memastikan  bahwa  penelitian | dilaksanakan oleh dosen yang dilakuakan oleh | yang dilakuakan
yang dilaksanakan oleh dosen dan | dan mahasiswa mendidik Dosen dan | oleh Dosen dan
mahasiswa mendidik mahasiswa | mahasiswa menjadi Mahasiswa Mahasiswa
menjadi  seorang intelektual, | seorang intelektual,
membangun budaya penelitian | membangun budaya
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serta  mengembangkan  ilmu
pengetahuan dan teknologi

penelitian serta
mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan  bahwa  penelitian
dilakukan memenuhi kaidah dan
metode ilmiah sesuai dengan

otonomi keilmuan dan budaya
akademik

Penelitian dilakukan
memenuhi  kaidah  dan
metode  ilmiah  sesuai
dengan otonomi keilmuan
dan budaya akademik

Kepala LPPM dna Kaprodi
memastikan  bahwa  penelitian
dilakukan sesuai dnegan kode etik
penelitian, mengelola dan
kepemilikan ha katas kekayaan
intelektual, ketentuan kerjasama
penelitian dan persyaratan untuk
publikasi hasil penelitian dan
ketentuan penulisnya.

Penelitian dilakukan sesuai
dengan kode etik
penelitian, mengelola dan
kepemilikan hak katas
kekayaan intelektual,
ketentuan kerjasama
penelitian dan persyaratan
untuk  publikasi  hasil
penelitian dan ketentuan
penulisnya

Proposal  penelitian

yang dilakuakan oleh
Dosen dan
Mahasiswa

Proposal  penelitian
yang dilakuakn oleh
Dosen dan
Mahasiswa  sesuai
dengan kaidah dan
metode ilmiah sesuai
dengan otonomi
keilmuan dan budaya
akademik

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan  bahwa  penelitian
dilakukan oleh dosen, dosen
bersama dnegan mahasiswa dan

Penelitian dilakukan oleh
dosen, dosen bersama
dnegan mahasiswa dan

Buku Kode Etik
Penelitian,
Pengelolaan ~ HaKI

dan Kerjasama
Penelitian dan
Publikasi

Penelitian dilakukan
sesuai dengan kode
etik penelitian,
mengelola dan
kepemilikan hak
katas kekayaan
intelektual, ketentuan
kerjasama penelitian
dan persyaratan
untuk publikasi hasil
penelitian dan
ketentuan penulisnya

Proposal Penelitian

Dosen dan
mahasiswa memuat
daftar Peneliti

Proposal Penelitian
Dosen dan
mahasiswa memuat
daftar Peneliti




atau mahasiswa dalam bimbingan
dosen.

atau mahasiswa dalam
bimbingan dosen

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan bahwa mahasiswa
yang terlibat didalam penelitian
denagn bimbingan dosen atau
peneliti diberikan satuan kredit
semester

Mahasiswa yang terlibat
didalam penelitian denagn
bimbingan dosen atau
peneliti diberikan satuan
kredit semester

Konversi Penelitian
ke bobot sks

Konversi Bobot sks
penelitian mahasiswa

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan bahwa penelitain
bersama dapat dilakukan oleh
antara  dosen, peneliti  dan
mahasiswa yang memuat
penjabaran  tugas, hak dan
kewajiban para pihak dalam
kegiatan penelitian

Penelitain bersama dapat
dilakukan  oleh antara
dosen, peneliti dan
mahasiswa yang memuat
penjabaran tugas, hak dan
kewajiban  para  pihak
dalam kegiatan penelitian

Proposal Penelitian
memuat daftar
peneliti

Proposal Penelitian
memuat daftar
peneliti

Ketua Stikes dan Kepala LPPM
dapat membentuk Komisi Etik
Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat untuk melakukan
penilaian  proposal  penelitian
dalam bentuk ethical clearance

Adanya  Komite  Etik
Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat dalam
penerbitan Ethical
Clearance

1. Komite Etik
Penelitian dan
Pengabdian
kepada
Masyarakat

2. Buku Pedoman
penerbitan
Ethical
Clearance

Komite Etik
melakukan penilaian/
review proposal
penelitian




9. DOKUMEN TERKAIT

Renstra Stikes Darmo
Rencana Induk Penelitian

Buku Panduan Penelitian Dosen Stikes Darmo

L b=

Form — form terkait

10. REFERENSI

1. Undang — Undang RI No.12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

2. Peraturan Presiden RI No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia

3. Peraturan Pemerintah RI No.4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No.53 Tahun 2023
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

5. Surat Keputusan Yayasan Darmo No.035/YD-SK/VIII/2023 tentang Implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal di Stikes Darmo

6. Surat keputusan Ketua Stikes Darmo No.018/I.STIK-D/P/VIII/2023 tentang Kebijakan

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Stikes Darmo.
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1. VISI, MISI DAN TUJUAN

1.1. VISI
“Menjadi  Perguruan Tinggi Kesehatan yang bermutu dan berdaya saing Nasional

dalam pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan tahun 2033”

1.2. MISI
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dibidang ilmu kesehatan berbasis
pemberdayaan masyarakat dan memiliki kemampuan akademik dalam
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan;
2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu kesehatan berorientasi
pada pemberdayaan masyarakat berdasarkan kaidah ilmiah;
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat dalam pengembangan ilmu

kesehatan berbasis pemberdayaan masyarakat.

1.3. TUJUAN

Tujuan pembukaan dan penyelenggaraan pendidikan pada STIKes Darmo yaitu

diarahkan untuk menghasilkan dan mencetak sumber daya manusia di bidang

kesehatan yang profesional dan berdaya saing tinggi, dengan kualifikasi sebagai
berikut :

(1) Memiliki kompetensi personal, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
integritas pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggung jawab untuk
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(2) Memiliki kompetensi personal, bertawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, integritas
pribadi, penuh dedikasi dan rasa tanggungjawab untuk mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu kesehatan.

(3) Memiliki kemampuan memecahkan permasalahan di bidang kesehatan
khususnya melalui kegiatan penelitian dan pengembangan berdasarkan kaidah
1lmia;

(4) Memiliki kemampuan konseptual dan managerial dalam bidang kesehatan
khususnya dalam mengembangkan kinerja organisasi serta bertanggung jawab
dan peka menganalisis permasalahan perkembangan organisasi dan

lingkungannya.



2. RASIONAL PENYUSUNAN STANDAR

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Stikes Darmo, maka perlu dirancang, disusun,
dan dirumuskan standar yang mengatur tentang masukan penelitian yang berkualitas dan sesuai
dengan kebutuhan institusi. Standar ini disusun dengan mengacu pada Permendikbudristek RI
No. 53 Tahun 2023 pasal 53 tentang Standar Masukan Penelitian. Standar Masukan Penelitian
merupakan kriteria minimal mengenai akses gterhadap sarana, prasarana, pembiayaan,
penugasan dosen dan penggunaan informasi dan komunikasi berdasarkan misi perguruan
tinggi.

Standar Masukan Penelitian minimal mencakup; penyediaan akses memadai terhadap
sarana, prasarana dan pembiayaan penelitian, penugasan dan peningkatan kompetensi dosen
dalam melaksanakan penelitian sesuai dengan bobot yang ditugaskan oleh perguruan tinggi
dan penerapan sistem berbasis teknologi informasi dna komunikasi yang andal untuk
mendokumentasikan, mengevaluasi, melaporkan dan menyebarluaskan proses dan hasil
penelitian.

Sarana dan Prasarana Penelitian merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian.
Sarana dan prasarana Penelitian merupakan fasilitas Perguruan tinggi yang dapat digunakan
untuk memnfasilitasi penelitian, proses pembelajaran dan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat. Sarana dan Prasarana Penelitian harus memenuhi standar mutu, keselamatan
kerja, kesehatan, kenyamanan dan keamanan peneliti, masyarakat dan lingkunga.

Pembiayaan Penelitian merupakan minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan
pembiayaan penelitian. Perguruan Tinggi wajib menyediakan dana Penelitian internal. Selain
dari anggaran internal Perguruan Tinggi, pendanaan Penelitian dapat bersumber dari
Pemerintah, Kerjasama dengan Lembaga lain didalam maupun diluar negeri atau dana dari
masyarakat. Pembiayaan Penelitian digunakan untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
pemantauan dan evaluasi, pelaporan hasil penelitian dan diseminasi hasil penelitian. Perguruan
Tinggi wajib menyediakan dana pengelolaan Penelitian yang digunakan untuk membiayai;
manajemen penelitian (meliputi seleksi proposal, pemantauan dan evaluasi, pelaporan
penelitian dna diseminasi hasil penelitian), peningkatan kapasitas peneliti dan insentif
publikasi ilmiah atau intensif kekayaan intelektual/ HaKI.

Peneliti merupakan Dosen yang melaksanakan penelitian yang memiliki kemampuan

tingkat penguasaan metodologi penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek



penelitian serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian. Kemampuan peneliti
ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan hasil penelitian.

Isi Penelitian merupakan kedalaman dan keluasan materi penelitian. Kedalaman dan
keluasan materi penelitian meliputi materi pada Penelitian dasar dan penelitian terapan. Materi
pada penelitian dasar berorientasi pada luaran penelitian yang berupa penjelasan atau
penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model atau postulat baru.
Materi pada penelitian terapan berorientasi pada luaran penelitian yang berupa inovasi serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia
usaha, dunia industry dan dunia kerja. Materi pada Penelitiand asar dan Penelitian terapan
mencakup materi khusus untuk kepentingan nasional. Materi pada Penelitian dasra dan
Penelitian terapan hasrus memuat prinsip — prinsip kemanfaatan, kemutakhiran dan

mengantisipasi kebutuhan masa mendatang.

3. DEFENISI ISTILAH

1. Isi Penelitian merupakan kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan materi
penelitian

2. Kedalaman dan meteri penelitian meliputi materi pada penelitian dasar dan panelitian
terapan.

3. Materi pad apenelitian dasar berorientasi pada luaran penelitian berupa penjelasan atau
penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, kaidah, model atau postulat baru

4. Materi pada penelitian terapan berorientasi pada luaran penelitian berupa inovasi serta
pengembangan ilmu pengetahuan dna teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat,
dunia usaha, dunia industry dan dunia kerja.

5. Materi pada Penelitian dsar dan penelitian terapan mencakup materi khusus untuk
kepentingan nasional

6. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah Lembaga yang
bertanggung jawab untuk mengelola kegiatan Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat di Stikes Darmo.

7. Sarana dan prasarana penelitian merupakan kriteria minimal sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk menunjang kebutuhan isi dna proses penelitian dalam rangka

memenuhi hasil penelitian.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

Sarana dan prasarana penelitian merupakan fasilitas penelitian yang paling sedikit
terkait dengan bidang ilmu prodi, proses pembelajaran dan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat

Sarana dan prasarana penelitian memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan,
kenyamanan dan keamanan peneliti, masyarakat dan lingkungan.

Sarana dan prasarana penelitian adalah alat, bahan dan perlengkapan yang ditujukan
untuk menunjang pelaksanaan penelitian.

Pembiayaan penelitian merupakan kriteria minimal sumber dan mekanisme
pembiayaan penelitian

Perguruan tinggi meneydiakan dana penelitian internal

Selain dari anggaran internal perguruan tinggi, pembiayaan penelitian dapat bersumber
dari Pemerintah, kerjasama dengan Lembaga lain didalam maupun diluar negeri dan
atau dari masyarakat.

Pembiayaan Penelitian dugunakan untuk membiayai; perencanaan penelitian,
pelaksanaan penelitian, penegndalian penelitian, pemantauan dan evaluasi penelitian,
pelaporan hasil penelitian dan diseminasi hasil penelitian.

Peneliti adalah kriteria minimal kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian
Kualifikasi akademik peneliti merupakan kriteria minimal kualifikasi yang dimiliki
oleh peneliti minimal Magister atau magister Terapan

Peneliti wajib memiliki kemmapuan tingkat penguasaan metodologi penelitian yang
sesuai dnegan bidnag keilmuan, objek penelitian serta tingkat kerumitan dan tingkat
kedalaman penelitian.

Kemampuan peneliti ditentukan berdasrakan kualifikasi akadmeik dan hasil penelitian

Kemampuan Peneliti menentukan kewenangan melaksanakan penelitian.

. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR

Eal

Ketua Stikes Darmo bertanggung jawab dalam penetapan Standar Masukan Penelitian.
Yayasan Darmo memberikan persetujuan dalam penetapan Standar Masukan Penelitian
Kepala LPPM bertanggung jawab memeriksa Standar Masukan Penelitian.

Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung dalam dalam perumusan Standar

Masukan Penelitian.



5. Ketua Stikes, Kepala LPPM, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab dalam
melaksanakan Standar Masukan Penelitian.

6. Ketua Stikes, Kepala LPPM, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab
melakukan monitoring dan evaluasi diri sesuai ruang lingkupnya terhadap pelaksanaan
Standar Masukan Penelitian.

7. Kepala Lembaga Penjaminan Mutu bertanggung jawab melakukan evaluasi
pelaksanaan Standar Masukan Penelitian melalui Audir Mutu Internal (AMI).

8. Ketua Stikes, Kepala LPPM, Kaprodi dan Kepala Unit Kerja bertanggung jawab
melakukan pengendalian (tindakan korektif) sesuai ruang lingkupnya terhadap
pelaksanaan Standar Masukan Penelitian.

9. Ketua Stikes, Kepala LPPM, Kaprodi dan Unit Kerja bertanggung jawab merumuskan

peningkatan Standar Masukan Penelitian.

. PERNYATAAN STANDAR

1. Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa isi materi penelitian sesuai dengan
kaidah — kaidah keilmuan dan etika penelitian

2. Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa isi penelitian dosen dan mahasiswa
meliputi penelitian dasar dan penelitian terapan memuat prinsip — prinsip
kebermanfaatan, kemutakhiran dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatang dan
mencakup materi kajian khusus yang terintegrasi dengan kearifan local dan
kepentingan nasional

3. Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa Penelitian dasar berorientasi kepada
pengembangan ilmu pengetahuan, sains dan seni yang terintegrasi dengan kearifan
local berupa penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena,
kaidah, model atau postulat baru

4. Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa penelitian terapan berorientasi kepada
inovasi pengembangan ilmu pengetahuan dna teknologi yang diintegrasikan dengan
kearifan local yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dunia industry dan dunia
kerja.

5. Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa Penelitian dasar dan Penelitian terapan

berorientasi kepada Visi dan Misi Stikes darmo dan Prodi



10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Ketua Stikes, Kepala LPPM dan Kaprodi menetapkan sarana dna prasarana penelitian
yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka
memenuhi hasil penelitian.
Wakil Ketua II, Kepala LPPM dan Kaprodi mempersiapkan sarana dan prasarana
penelitian sebagai fasilitas perguruan tinggi yang dapat digunakan untuk memfasilitasi
penelitian paling sedikit tgerkait dengan bidang ilmu prodi, proses pembelajaran dan
kegiatan PkM.
Wakil Ketua II, Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa sarana dan prasarana
penelitian telah memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan
dan keamanan peneliti, masyarakat dan lingkungan.
Ketua Stikes, Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa Sarana dan prasrana
penelitian dimanfaatkan untuk proses pembelajaran dan kegiatan penelitian dan
kegiatan PkM.
Ketua Stikes dan Wakil Ketua II menyiapkan dana pengelolaan penelitian yang
digunakan untuk membiayai,

a. Manajemen penelitian yang terdiri atas seleksi proposal, pemantauan dan

evaluasi, pelaporan penelitian dan diseminasi hasil penelitian

b. Peningkatan kapasitas peneliti

c. Insentif publikasi ilmiah atau insentif kekayaan intelektual (HaKI).
Ketua Stikes dan Wakil Ketua II memastikan penyediaan dana pengelolaan penelitian
internal disetiap tahun anggaran.
Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan Kepala LPPM menyusun mekanisme pembiayaan
Penelitian internal pada setiap awla tahun anggaran
Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan Kepala LPPM memfasilitasi pembiayaan penelitian
dari pihak luar, seperti; Kementerian/ Lembaga Pemerintah atau kerjasama dengan
Lembaga lain dari dalam maupun luar negeri, industry dan dari masyarakat.
Kepala LPPM dan Wakil Ketua Il menetapkan jumlah dana penelitian yang disetujui
dengan memperhatikan jenis Penelitian dna luaran penelitian.
Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan Kepala LPPM melakukan monitoring dan Evaluasi
keterserapan pembiayaan pengelolaan penelitian.
Ketua Stikes dan Kepala LPPM menetapkan Pedoamn tentang Kualifikasi,
KOmpetensi, Wewenang dan Profesionalisme Peneliti.
Kepala LPPM dna Kaprodi memastikan bahwa setiap dosen melakukan penelitian

sebagai Ketua peneliti minimal 1 kali dalam setahun
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18.

19.

Kepala LPPM dna Kaprodi memastikan bahwa Peneliti memiliki kemampuan
penguasaan metodologi penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek
penelitian, tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian.

Kepala LPPM dan Kaprodi memastikan bahwa Peneliti dalam melaksanakan penelitian

telah menyesuaikan kemampuan dan kewenangannya berdasrakan pedoman penelitian.

. STRATEGI PELAKSANAAN

A

10.

1.
12.

13.
14.

15.

Menyusun, mengembangkan dan memutakhirkan Rencana Induk Penelitian dna
Roadmap Penelitian

Pembentukan Komisi Etik Penelitian

Sosialisasi Rencana Induk Penelitian dan Roadmap Penelitian

Sosialisasi Pedoman Penelitian

Review dan seleksi Proposal Penelitian

Review Hasil Penelitian disesuaikan dengan Rencana Induk Penelitian dan Roadmap
Penelitian

Ketua Stikes, Wakil Ketua II, Kepala LPPM dan Kaprodi melakuakan sosialisasi serta
mengawasi ketersediaan sarana dan prasarana dalam rangka penelitian.

Kepala LPPM dan Kaprodi mengusulkan pengembangan dan atau pengadaan sarana
dan prasarana penelitian.

Ketua Stikes, Wakil Ketua II, Kepala LPPM dna Kaprodi melakuakan sosialisasi,
pengawasan dan evaluasi kelayakan jumlah anggaran dan ketepatan waktu sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku

Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan Kepala LPPM melakukan upaya meningkatkan
kerjasama dengan institusi atau Lembaga lain untuk perolehan dana hibah penelitian.
Kepala LPPM melakukan sosialisasi Pedoman Penelitian

Kepala LPPM mengadakan kegiatan peningkatan kualitas Peneliti, kualitas penulisan
proposal dan kualitas proses penelitian

Kepala LPPM melakuakn kegiatan Pelatihan Pelatihan Penulisan dan Publikasi ILmiah
Kepala LPPM dan Kaprodi melakukan Monitoring dna Evaluasi kualifikasi dan
kompetensi Peneliti

Kepala LPPM dan kaprodi menyusun tindak lanjut hasil monitoring dna evaluasi

kualifikasi dan kompetensi Peneliti.



7. INDIKATOR KETERCAPAIAN

1. Kesesuaian isi penelitian dengan Rencana Induk Penelitian dan Roadmap Penelitian
minimal 80%.

2. Kesesuaian isi penelitin dengan Pedoman Penelitian yang telah ditetapkan LPPM
minimal 80%

3. Kesesuaian isi penelitian dengan pengembangan keilmuan penelitian terapan yang
memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, kemutakhiran, dan mengantisipasi kebutuhan
masa mendatang dan mencakup materi kajian khusus yang terintegrasi dengan kearifan
lokal untuk kepentingan nasional minimal 80%.

4. Kesesuaian isi penelitian pengembangan keilmuan dasar berorientasi pada hasil
penelitian diarahkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, sains, dan seni yang
terintegrasi dengan kearifan local berupa penjelasan atau penemuan untuk
mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, atau postulat baru Minimal

80%.

W

Terdapat sarana dan prasarana penelitian yang dieperlukan untuk menunjang kebutuhan
isi dan proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian.
6. Adanya dukungan laboratorium untuk kegiatan penelitian
7. Rata — rata dana Penelitian Dosen di Stikes Darmo
8. Evaluasi keterserapan pembiayaan penelitian
9. Pedoman Pembiayaan Penelitian
10. Persentase penggunaan dana penelitian terhadap total dana Stikes Darmo >5%
11. Memfasilitasi dosen untuk mengikuti konferensi/ seminar tingkat nasional maupun
internasional.
12. Keberadaan kelompok peneliti dan laboratorium yang fungsional:
Adanya kelompok peneliti dan dosan terlibat aktif dalam kelompok penelitian
b. Adanya produk hasil penelitian yang menyelesaikan permasalahan di
masyarakat.
c. Adanya produk hasil penelitian yang berdaya saing secara nasional maupun
internasional
13. Peneliti melakuakan publikasi hasil penelitian di jurnal ilmiah terkareditasi nasional
maupun internasional

14. Peneliti melakukan diseminasi hasil penelitian dalam bentuk proceeding



8. STANDAR, INDIKATOR KINERJA, SATUAN PENCAPAIAN DAN TARGET PENCAPAJAN

NO PERNYATAAN STANDAR INDIKATOR KINERJA INDIKATOR SATUAN TARGET
UTAMA KINERJA PENCAPAIAN CAPAIAN
TAMBAHAN
1. |Kepala LPPM dan Kaprodi | Materi Penelitian sesuai [1. Adanya Buku Pedoman | Penelitian Dosen
memastikan bahwa isi materi | dengan kaidah — kaidah Kompetensi Penelitian Dosen sesuai dengan kaidah
penelitian sesuai dengan kaidah — | keilmuan dan etika Peneliti tentang — kaidah keilmuan
kaidah  keilmuan dan etika | penelitian Pengetahuan dan etika penelitian
penelitian metodologis
2. Kepala LPPM dan Kaprodi | Jenis Penelitian Dosen dan penelitian dan | 1. Buku Pedoman | Penelitian Dosen dan
memastikan bahwa isi penelitian | Mahasiswa meliputi Keterampilan Penelitian mahasiswa meliputi
dosen dan mahasiswa meliputi | Penelitian ~ Dasar  dan pengolahan  data Dosen Penelitian dasar dan
penelitian dasar dan penelitian | Penelitian Terapan memuat sesuai objek | 2. Buku Pedoman | atau Penelitian
terapan memuat prinsip — prinsip | prinsip — prinsip penelitian serta Penelitian Terapan
kebermanfaatan, kemutakhiran | kebermanfaatan, tingkat kerumitan Mahasiswa
dan mengantisipasi kebutuhan | kemutakhiran dan dan kedalaman
masa mendatang dan mencakup | mengantisipasi kebutuhan penelitian
materi  kajian  khusus yang | masa mendatang dan |2. Adanya
terintegrasi dengan kearifan local | mencakup materi kajian kewenangan
dan kepentingan nasional khusus yang terintegrasi kemampuan
dengan kearifan local dan Peneliti
kepentingan nasional berdasarkan
3. |Kepala LPPM dan Kaprodi | Penelitian Dasar berupa kualifikasi 1. Proposal Penelitian Dosen dan
memastikan bahwa Penelitian | berupa penjelasan  atau akademik dan hasil Penelitian atau Mahasiswa
dasar berorientasi kepada | penemuan untuk track record Dosen berorientasi kepada
pengembangan ilmu pengetahuan, | mengantisipasi suatu Penelitian Dasar
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sains dan seni yang terintegrasi
dengan kearifan local berupa
penjelasan atau penemuan untuk
mengantisipasi gejala,
fenomena, kaidah, model atau
postulat baru

suatu

gejala, fenomena, kaidah,
model atau postulat baru
yang terintegrasi dengan
kearifan lokal

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan bahwa  penelitian
terapan  berorientasi  kepada
inovasi  pengembangan  ilmu

pengetahuan dan teknologi yang
diintegrasikan dengan kearifan
local yang bermanfaat bagi
masyarakat, dunia usaha, dunia
industry dan dunia kerja.

Penelitian Terapan berupa

inovasi pengembangan
ilmu pengetahuan dan
teknologi yang
diintegrasikan dengan
kearifan local yang
bermanfaat bagi

masyarakat, dunia usaha,
dunia industry dan dunia
kerja

Kepala LPPM dan Kaprodi
memastikan bahwa  Penelitian
dasar dan Penelitian terapan

berorientasi kepada Visi dan Misi
Stikes Darmo dan Prodi

Proposal Penelitian Dosen
dan  atau  Mahasiswa
berorientasi kepada Visi
dan Misi Stikes Darmo dan
Prodi

Ketua Stikes, Kepala LPPM dan
Kaprodi menetapkan sarana dan
prasarana penelitian yang
diperlukan  untuk  menunjang
kebutuhan isi dan proses penelitian

Sarana dan  Prasarana
menunjang  pelaksanaan
penelitian

peneliti dalam
penelitian
Adanya Pedoman
penelitian Dosen
Peneliti
melakuakan
penelitian  sesuai
dengan bidang

keilmuannya

Proposal

Penelitian

Mahasiswa

Proposal Penelitian Dosen dan

Penelitain atau Mahasiswa

Dosen berorientasi kepada

Proposal Penelitian Terapan

Penelitian

Mahasiswa

Proposal Proposal  Penelitain

Penelitian Dosen dan atau

Dosen Mahasiswa

Proposal berorientasi kepada

Penelitain mencapai  Visi dan

Mahasiswa Misi Stikes Darmo
dan Prodi

Kebijakan dan | Sarana dan Prasana

Prosedur dapat digunakan

Penggunaan untuk menunjang

Sarana dan | Penelitian

Prasarana untuk
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dalam rangka memenuhi hasil
penelitian.

kegiatan
Penelitian

Buku Pedoman
Penggunaan
Sarana dan
Prasarana untuk
Penelitian

Wakil Ketua II, Kepala LPPM dan
Kaprodi mempersiapkan sarana
dan prasarana penelitian sebagai
fasilitas perguruan tinggi yang
dapat digunakan untuk
memfasilitasi penelitian paling
sedikit tgerkait dengan bidang
ilmu prodi, proses pembelajaran
dan kegiatan PkM.

Sarana dan Parasarana
dapat digunakan untuk
Penelitian

Daftar
Inventaris
Sarana dan
Prasarana
Kebijakan dan
Prosedur
penggunaan
sarana dan
prasarana untuk
menunjang
kegiatan
penelitian

Sarana dan Prasana
dapat digunakan
untuk  menunjang
Penelitian

Wakil Ketua II, Kepala LPPM dan
Kaprodi memastikan bahwa sarana
dan prasarana penelitian telah
memenuhi standar mutu,
keselamatan  kerja, kesehatan,
kenyamanan dan  keamanan
peneliti, masyarakat dan
lingkungan.

Sarana dan Prasarana telah
memenuhi standar mutu,
keselamatan kerja,
kesehatan, = kenyamanan
dan keamanan peneliti,
masyarakat dan lingkungan

Lembar
Pengesahan
kalibrasi/
pengelolaan
Sarana dan
Prasarana
Pedoman
Pengelolaan

Sarana dna Prasarana
telah memenuhi
standar mutu,
keselamatan  kerja,
kesehatan,

kenyamanan dan
keamanan peneliti,
masyarakat dan
lingkungan  untuk
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Sarana dan
Prasarana

digunakan pada
penelitian

Ketua Stikes, Kepala LPPM dan
Kaprodi  memastikan  bahwa
Sarana dan prasarana penelitian
dimanfaatkan untuk proses
pembelajaran dan kegiatan
penelitian dan kegiatan PkM.

Sarana dan Prasarana yang
digunakan pada Penelitian
untuk proses pembelajaran
dan PkM

Daftar Inventaris
Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana
dapat digunakan
untuk kegiatan
Penelitian

10.

Ketua Stikes dan Wakil Ketua II
menyiapkan dana pengelolaan
penelitian yang digunakan untuk
membiayai;

a. Manajemen penelitian
yang terdiri atas seleksi
proposal, pemantauan dan
evaluasi, pelaporan
penelitian dan diseminasi
hasil penelitian

b. Peningkatan
peneliti

c. Insentif publikasi ilmiah
atau insentif kekayaan
intelektual (HaKI)

kapasitas

Tersedianya Dana untuk
Pengelolaan Penelitian

Kebijakan dan
Prosedur Dana
Pengelolaan
Penelitian

Tersedianya  Dana
Pengelolaan
Penelitian

1.

Ketua Stikes dan Wakil Ketua II
memastikan ~ penyediaan  dana
pengelolaan penelitian internal
disetiap tahun anggaran.

Tersedianya Dana
Pengelolaan Penelitian
pada RAB di setiap Tahun
Anggaran

Laporan  Anggaran

dan Belanja yang
memuat Dana
Pengelolaan
Penelitian

Tersedianya  Dana

Pengelolaan
Penelitian di Laporan
Anggaran dan

Belanja setiap tahun
Anggaran
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12. | Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan | Adanya mekanisme Mekanisme dan | Adanya Pembiayaan
Kepala LPPM menyusun | Pembiayaan Penelitian Prosedur Internal di
mekanisme pembiayaan Penelitian | Internal Pembiayaan Rancangan Anggaran
internal pada setiap awal tahun Penelitian Internal dan Belanja
anggaran

13. | Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan | Adanya Upaya perolehan Kebijakan dan | Adanya Dana Hibah
Kepala LPPM  memfasilitasi | pembiayaan penelitian dari Prosedur untuk | Penelitian dari Pihak
pembiayaan penelitian dari pihak | pihak luar memperoleh Luar Institusi.
luar, seperti; Kementerian/ Pembiayaan
Lembaga Pemerintah atau Penelitian dari Pihak
kerjasama dengan Lembaga lain Luar
dari dalam maupun luar negeri,
industry dan dari masyarakat.

14. | Kepala LPPM dan Wakil Ketua II | Adanya Jumlah Dana Mekanisme Tersedianya  Dana
menetapkan jumlah dana | Penelitain yang disetujui Penetapan  Jumlah | penelitian yang telah
penelitian yang disetujui dengan Dana Penelitian disetujui.
memperhatikan jenis Penelitian
dan luaran penelitian.

15. | Ketua Stikes, Wakil Ketua II dan | Adanya Monitoring dan Mekanisme Monev | Hasil Monev
Kepala LPPM melakukan | Evaluasi keterserapan keterserapan keterserapan
monitoring dan Evaluasi | pembiayaan Penelitian Pembiayaan Pembiayaan
keterserapan pembiayaan Penelitian Penelitian
pengelolaan penelitian.

16. | Ketua Stikes dan Kepala LPPM | Adanya Monev Instrument  Monev | Laporan hasil Monev
menetapkan Pedoman tentang | Kualifikasi, Kompetensi, Kualifikasi, Kualifikasi,
Kualifikasi, Kompetensi, | Wewenang dan Kompetensi, Kompetensi,
Wewenang dan Profesionalisme | Profesionalisme Peneliti Wewenang dan | Wewenang dan

Peneliti.
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Profesionalisme Profesionalisme
Peneliti Peneliti
17. | Kepala LPPM dan Kaprodi | Adanya Monev Kinerja Monev Kinerja | Laporan Hasil
memastikan bahwa setiap dosen | Dosen dalam Penelitian Dosen dalam Bidang | Monev Kinerja
melakukan  penelitian  sebagai Penelitian Dosen dalam Bidang
Ketua peneliti minimal 1 Kkali Penelitian
dalam setahun
18. | Kepala LPPM dna Kaprodi | Adanya Monev Instrumen  Monev | Laporan Monev
memastikan ~ bahwa  Peneliti | Kemampuan Peneliti kemampuan Peneliti | kemampuan Peneliti
memiliki kemampuan penguasaan
metodologi penelitian yang sesuai
dengan bidang keilmuan, objek
penelitian, tingkat kerumitan dan
tingkat kedalaman penelitian.
19. | Kepala LPPM dan Kaprodi | Kesesuaian Rancangan Buku Pedoman | Laporan Hasil

memastikan bahwa Peneliti dalam
melaksanakan penelitian telah
menyesuaikan kemampuan dan
kewenangannya berdasarakan

pedoman penelitian

Penelitian dengan  Hasil
Penelitian

Penelitian Dosen

Penelitian
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9. DOKUMEN TERKAIT

1. Renstra Stikes Darmo

Tracer Study Lulusan

SOP

Eal

Form — form terkait
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1. Undang — Undang RI No.12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

2. Peraturan Presiden RI No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia

3. Peraturan Pemerintah RI No.4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No.53 Tahun 2023
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

5. Surat Keputusan Yayasan Darmo No.035/YD-SK/VIII/2023 tentang Implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal di Stikes Darmo

6. Surat keputusan Ketua Stikes Darmo No.018/I.STIK-D/P/VIII/2023 tentang Kebijakan

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Stikes Darmo.
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